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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Jepang dewasa ini menjadi salah satu bahasa yang diperhitungkan
untuk dipelajari. Selain karena pesatnya pertumbuhan industri negara Jepang yang
mengundang banyak orang untuk belajar di sana, hubungan diplomatik Indonesia
dengan Jepang menunjukkan perkembangan yang signifikan. Selain hubungan
kerjasama dalam bidang ekonomi, Jepang menawarkan kesempatan bagi pelajar
berprestasi  Indonesia untuk mendapatkan beasiswa yang diprakarsai oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olah Raga, lImu Pengetahuan dan Teknologi
atau yang lebih dikenal dengan program bernama Monbukagakusho untuk melakukan
research mendalam mengenai bahasa Jepang. Maka tidaklah heran makin banyak
sekolah menengah maupun atas Indonesia yang mulai memasukkan bahasa Jepang
menjadi mata ajar utama selain bahasa asing lainnya.

Dalam mempelajari bahasa Jepang tidak terlepas dari sistem penulisan yang

sering disebut Hyooki. Hyooki terdiri dari tiga jenis aksara, yaitu Hiragana (*F{44),
Katakana (J1ix4), dan Kanji (357). Kanji adalah huruf yang berasal dari Cina dan

setiap huruf menyatakan arti. Berdasarkan asal usulnya kanji diciptakan dan
digunakan di Cina, kemudian masuk ke Jepang melalui Korea kira — kira abad ke

empat dan lima Masehi.



Selain itu, kanji mempunyai tiga unsur dasar, yaitu On (i), Katachi (%), dan
Imi (PK). Dilihat dari cara membacanya kanji terdiri dari dua cara baca, yaitu cara
baca Jepang Kun Yomi (§Ifi#%) dan cara baca Cina On Yomi (& #t*). Maka tidak
mengherankan bahwa di dalam kanji bahasa Jepang kaya akan kanji yang memiliki
kunyomi dan onyomi yang sama. Kanji yang memiliki kunyomi dalam bahasa Jepang
disebut Doukun Igigo (A5 ##555), sedangkan kanji yang memiliki onyomi yang

sama disebut Douon Igigo ([Fl & 2 555). Terutama untuk douon igigo akan terlihat

dengan jelas pada kosakata gabungan yang dalam bahasa Jepang disebut Jukugo (Z

Ath).-

Oleh karena itu, penempatan kanji untuk jukugo tidak dapat sembarangan,
karena sangat mempengaruhi makna yang dimaksud. Jukugo dalam bahasa Jepang
biasanya terdiri dari dua kanji, tetapi tidak menutup kemungkinan terdapat pula
jukugo yang terdiri dari gabungan tiga bahkan empat kanji.

Seperti apa yang telah dikatakan dalam kalimat sebelumnya, dalam bahasa
Jepang terdapat jukugo yang terdiri atas empat kanji yang dikenal dengan istilah
Yojijukugo (P4 245E). Dalam gabungan empat jukugo ini terdapat hal yang menarik
untuk dijadikan bahan penelitian, karena terkadang dapat mengandung makna idiom
yang sering digunakan dalam percakapan maupun karya dalam bentuk tulisan di
kehidupan sehari-hari masyarakat Jepang, tetapi dengan memenuhi syarat yaitu

penulisan kanji hanya empat huruf saja. Terdapat beberapa yojijukugo yang sering



dipakai dalam media masa di Jepang yang patut diketahui para pembelajar asing
bahasa Jepang, misalnya koran harian Asahi Shinbun.

Berbicara tentang gabungan kanji yang disebut jukugo tentu tidak terlepas dari
makna yang terkandung di dalamnya, sehingga praktis penelitian tentang yojijukugo
ini menyangkut segi semantik. Semantik sendiri merupakan salah satu bidang
linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda — tanda linguistik dengan hal -
hal yang ditandainya. Dengan kata lain, bahwa semantik ialah bidang studi dalam
linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa, dan merupakan salah satu
dari tiga aspek analisis bahasa, yaitu Fonologi, Gramatikal, dan Semantik (Chaer
1990:2).

Gabungan empat kanji atau yojijukugo tentu memiliki makna yaitu apa yang
dimaksudkan atau apa yang diartikan. Meskipun tidak semua yojijukugo mengandung
makna idiom, tetapi juga ada yojijukugo yang mempunyai arti nomina. Berbagai jenis
makna telah dikemukakan oleh ahli semantik seperti yang diutarakan oleh Pateda
(1986) bahwa terdapat 25 jenis makna secara alfabetis, sedangkan menurut Chaer
(2002) menyatakan jenis — jenis makna terdiri atas makna leksikal, gramatikal,
kontekstual, referensial dan non referensial, denotatif, konotatif, konseptual, asosiatif,
kata, istilah, idiom, serta makna peribahasa.

Telah banyak penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa pembelajar bahasa
Jepang, yang menjadikan idiom yang mengandung unsur tubuh, seperti kepala, mata,

tangan, hati, dan sebagainya sebagai objek penulisan skripsi. Tetapi masih terbilang



sedikit penulis yang meneliti tentang makna idiom yang terkandung dalam
yojijukugo. Selain gabungan empat Kanji yang berawalan dengan angka satu, seperti
—H—= (WH ZTWH %) “ichigo ichie” dan masih banyak yojijukugo berawalan
angka satu lainnya yang mengandung makna idiom. Melihat dari masih kurangnya
penelitian tentang makna idiom yang ada pada yojijukugo, maka penulis tertarik
untuk meneliti makna idiom yang terkandung dalam yojijukugo khususnya yang
berawalan dengan angka satu. Banyak kamus yojijukugo yang dapat dijadikan bahan
referensi untuk lebih dalam meneliti topik ini, tetapi penulis lebih memilih manga
Chibi Maruko Chan no Yojijukugo Kyoushitsu karena selain terdapat banyak gambar
untuk lebih mempermudah pembacanya untuk memahami isi, manga ini pun tidak
asing di telinga para pembelajar bahasa Jepang. Seperti yang diketahui bahwa selain
Doraemon, Anpanman, dan P — man, tokoh Maruko Chan merupakan ikon terkenal
bagi penyuka anime. Oleh karena itu, dalam penelitian kali ini manga Chibi Maruko
Chan karya Sakura Momoko yang berjudul Chibi Maruko Chan No Yojijukugo
Kyoushitsu menjadi objek penulis untuk penulisan skripsi, sehingga nantinya para
pembelajar bahasa Jepang dapat lebih memahami makna idiom yang terkandung di
dalam yojijukugo yang berawalan dengan angka satu dari segi semantik dan dalam
konsep situasi seperti apa yojijukugo yang berawalan dengan angka satu dipakai

dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Jepang.



1.2 Rumusan Masalah
Berkaitan dengan hal-hal yang sudah dikemukakan dalam latar belakang,
dapat dirumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apa saja makna idiom yang terkandung dalam yojijukugo yang berawalan
dengan angka satu menurut manga Chibi Maruko Chan No Yojijukugo
Kyoushitsu 1 dan 2?

2. Bagaimana konteks situasi yojijukugo yang terkandung dalam yojijukugo
berawalan dengan angka satu dalam manga Chibi Maruko Chan No
Yojijukugo Kyoushitsu 1 dan 2 ?

3. Apakah masih ada atau tidak unsur angka satu pada yojijukugo yang
berawalan dengan angka satu dalam manga Chibi Maruko Chan No
Yojijukugo Kyoushitsu 1 dan 2 meskipun sudah diartikan ke dalam makna

harfiah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka tujuan dari
proposal penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Mengetahui makna idiom yang terkandung dalam yojijukugo yang

berawalan dengan angka satu menurut manga Chibi Maruko Chan No

Yojijukugo Kyoushitsu 1 dan 2.



2. Mengetahui konteks situasi yojijukugo yang terkandung dalam yojijukugo
berawalan dengan angka satu dalam manga Chibi Maruko Chan No
Yojijukugo Kyoushitsu 1 dan 2.

3. Mengetahui masih ada atau tidaknya unsur angka satu pada yojijukugo
yang berawalan dengan angka satu dalam manga Chibi Maruko Chan No
Yojijukugo Kyoushitsu 1 dan 2 meskipun sudah diartikan ke dalam makna

harfiah.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian mengenai yojijukugo ini
terbagi menjadi dua, yaitu:

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memperluas bahan penelitian
terutama dibidang linguistik khususnya semantik di Program Studi Sastra Jepang
Universitas Brawijaya, juga untuk memperkaya pengetahuan tentang kanji 'serta
penggabungannya yang disebut juga dengan jukugo.

Diharapkan pula secara praktis penelitian ini dapat menjadi referensi, agar
saat menerima materi ajar tentang kanji para pembelajar bahasa Jepang, khususnya
mahasiswa Sastra Jepang, Universitas Brawijaya sudah tidak asing lagi dengan
yojijukugo. Serta dapat membantu secara konkrit peserta lomba Kanji Cup, agar dapat
memperbanyak daftar perbendaharaan jukugo dari apa yang telah diketahui dan

dipelajari.



1.5 Definisi Istilah Kunci

Definisi dari istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah;

a. - Semantik : bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda
linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. Dengan kata lain,
bidang studi yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa.

b. Makna Idiom: satuan ujaran yang maknanya tidak dapat diramalkan dari

makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun gramatikal.

Q

Yojijukugo: kanji yang terbentuk dari gabungan empat Kanji yang menjadi
satu kata.

d. Chibi Maruko Chan : Judul komik dengan Momoko Sakura sebagai

pengarang. Menceritakan tentang kehidupan seorang anak kecil

perempuan kelas 5 sekolah dasar di Jepang.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Semantik

Semantik menurut Chaer (2009:2) berasal dari bahasa Yunani sema (kata
benda) yang berarti tanda atau lambang. Kata kerjanya adalah semaino yang berarti
menandai atau melambangkan. Tanda atau lambang yang dimaksud di sini adalah
tanda linguistik (signe) seperti yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure, yaitu
yang terdiri dari a) komponen yang mengartikan, dan b) komponen yang diartikan
atau makna dari komponen yang pertama itu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tanda
linguistik terdiri atas dua unsur utama yaitu unsur bunyi dan makna.

Selain itu, semantik menurut Chomsky (1965:23) merupakan salah satu
komponen dari tata bahasa, dua komponen yang lainnya adalah sintaksis dan fonologi
yang berarti makna atau arti dari suatu kata atau kalimat. Mengingat sifat kebahasaan
adalah arbitrer (bebas) maka hubungan antarkata juga maknanya pun bersifat arbitrer.
Dalam penggunaannya di dalam penuturan nyata makna kata atau leksem, seringkali
dan mungkin terlepas dari pengertian atau konsep dasar dan acuannya. Oleh karena
itu, banyak pakar linguistik berpendapat bahwa seseorang baru dapat menentukan

makna sebuah kata, apabila kata tersebut sudah berada dalam konteks kalimatnya.



Makna menurut Chaer (1995:60) dibagi menjadi tiga bagian, yaitu makna leksikal,

makna gramatikal, dan makna idiomatik.

1. Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan hasil observasi alat indera kita,
atau makna yang sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan.

2. Makna gramatikal ialah makna yang hadir sebagai akibat adanya proses
gramatikal, seperti proses afiksasi, proses reduplikasi, dan juga proses komposisi.

3. Sedangkan makna idiomatik yaitu makna sebuah satuan bahasa (kata, frase,
ataupun kalimat) yang menyimpang dari makna leksikal atau makna gramatikal

unsur pembentuknya.

2.2 Makna Idiom

Idiom sendiri memiliki makna Kiasan atau makna idiomatik. Sebagai
contohnya dalam bahasa Indonesia membanting tulang bermakna ‘bekerja keras’.
Makna idiom tersebut sudah tidak lagi berasal dari makna leksikal maupun
gramatikalnya, tetapi maknanya merupakan makna keseluruhan dari frase tersebut.

Chaer (1984) mengutarakan bahwa idiom adalah “satuan bahasa yang
maknanya tidak dapat ditarik dari kaidah umum gramatikal yang berlaku dalam
bahasa tersebut atau tidak dapat diramalkan dari makna leksikal unsur-unsur
pembentuknya.”

Selain itu, Kridalaksana (2005) menjelaskan idiom adalah suatu konstruksi

dari unsur-unsur yang saling memilih, masing-masing anggota mempunyai makna
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yang ada, hanya karena bersama yang lain atau konstruksi yang maknanya berbeda
dengan gabungan makna anggotanya, misalnya tangan kanan dalam kalimat “Wanita
itu menjadi kaki tangan kawanan teroris’. Makna kaki tangan secara keseluruhan,
berbeda dengan tangan maupun kanan.
Chaer (2009:75) membagi bentuk idiom menjadi dua bagian yang terdiri dari:
1. Idiom penuh adalah idiom yang semua unsur-unsurnya sudah melebur menjadi
satu kesatuan, sehingga makna yang dimiliki berasal dari seluruh kesatuan tersebut,
contoh meja hijau, kambing hitam
2. Idiom sebagian adalah idiom yang salah satu unsurnya masih memiliki makna
leksikal sendiri, contoh daftar hitam terdiri dari dua makna yaitu daftar dan hitam.

Dalam bahasa Jepang, idiom dapat diartikan sebagai Kanyouku (1 /). Berikut ini

adalah pengertian kanyouku menurut salah satu ahli linguistik Jepang Miyaji Yutaka

(1984:238) yaitu;

EHANTHEED O EOEFEARTH > T, TORTDE
MHEGE < | BER TR ESTBER A FOSEL Vo2
FEDEZ AN, —iRIGEERIC > TWEHTEA D,
Kanyoku wa tango no futatsu ijo no renketsutai deatte, sono
musubi tsuki ga hikakuteki kataku, zentai de kimatta imi wo motsu
kotoba datoiu teido no dokoro ga, ippanteki na kyoutsuu rikai ni
natteiru darou.

“Idiom adalah gabungan dua buah kata atau lebih, yang
mempunyai perpaduan kata-kata yang relatif sulit dan secara
keseluruhan menjadi kata yang memiliki arti yang tetap, sehingga
menjadi suatu pengertian umum.”

Dari definisi yang diutarakan oleh Chaer, Kridalaksana dan Miyaji Yutaka

dapat disimpulkan bahwa idiom merupakan satuan bahasa yang memiliki perpaduan
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kata yang relatif rumit dan terdapat perbedaan antara makna dengan unsur-unsur

pembentuknya.

2.3 Jukugo

Menurut Kindaichi (2009:56), jukugo adalah kanji yang terbentuk dari
gabungan dua kanji atau lebih yang menjadi satu kata. Jukugo dapat dibaca secara
onyomi (cara baca Cina) atau pun kunyomi (cara baca Jepang) atau bahkan keduanya.
Penggabungan kanji yang lazim ditemui oleh pembelajar asing bahasa Jepang
khususnya mahasiswa Program Studi Sastra Jepang adalah jukugo dengan
penggabungan dua kanji, tetapi dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian
tentang penggabungan empat kanji yang disebut dengan yojijukugo bermakna idiom

yang berawalan dengan angka satu ditinjau dari segi semantik.

2.4 Yojijukugo

Kata-kata idiom seperti yojijukugo di dalam manga Chibi Maruko Chan No
Yojijukugo Kyoushitsu ini semua ditulis dengan menggunakan huruf kanji dan
praktis di dalamnya tidak terdapat huruf Kana (Hiragana dan Katakana). = Oota
(2006:24-28) menjelaskan beberapa makna idiom yang terkandung dalam yojijukugo
menjadi tujuh bagian, yaitu yojijukugo yang menggambarkan makna sikap (shisei),

makna Kkarakteristik (tokuchou), makna perasaan (kanjou), makna proses (katei),
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makna hasil (kekka), makna waktu, periode, dan frekuensi (jikan, jiki, hindo), dan
makna seni berbicara (wajutsu). Di dalam penggambaran sikap terbagi lagi menjadi
21 makna, penggambaran karakteristik terbagi lagi menjadi 13 makna, penggambaran
perasaan terbagi lagi menjadi 14 makna, penggambaran proses terbagi lagi menjadi
36 makna, penggambaran hasil terbagi lagi menjadi 10 makna, penggambaran waktu
periode frekuensi terbagi lagi menjadi 12 makna, dan penggambaran seni berbicara
terbagi lagi menjadi 6 makna. Berikut rincian makna yojijukugo menurut Oota.
Makna yojijukugo sikap ( ‘ZZ ). & & -1\ (akippoi) plin — plan, W72V
(iinari) patuh, EE2358V (ishi ga tsuyoi) niat yang kuat, EE2353\ (ishi ga
yowai) niat yang lemah, 723% A (gaman) bersabar, %2 L 72\ (ki ni shinai) tidak
peduli, BLIBE (kyoumi) minat, 7&Wr (ketsudan) keputusan, % © 7 = (ochitsuku)
tenang, Z4 (necchuu) tergila — gila, = 5% A (ikisakan) bersemangat, & /)
(kiryoku) tekad, < UF 7Z2v> (kujikenai) tidak patah semangat, ;& (kokorozashi)
kemauan, % 7 (shuuchuu) fokus, KAE (daitan) berani, F#L (saiki) pembaharuan,
F U (majime) rajin, iV (negai) permohonan, £ & (doryou) tulus, O\2 9 5
(hitasura) bersungguh — sungguh. Makna yojijukugo karakteristik (RF{#): # L\
(atarashii) baru, VYAV NA(iroiro) beragam, .5 (erabu) memilih, K&\ (oogui)
kerakusan, = B (kichou) berharga, % #& (kibatsu) asing, = & (keshiki)
pemandangan, K (ketten) kelemahan, Z15#k (chisiki) pengetahuan, #¢& (dokusho)

membaca, %141 5 (shirewataru) dikenal baik, BJ 5 (meihaku) jelas, & L \»
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(mezurashii) langka. Makna yojijukugo perasaan (/&% ): 7% ¥  (okori) marah,
9 7253 5 (utagau) meragukan, [ H < 72> (omoshirokunai) tidak menarik, J&/#&
(kanjou) emosi, /E&H) (kandou) kesan, &% H (kiochi) kecil hati, %7234 9 (ki ga au)
perasaan nyaman, J% #lL % (tsukareru) lelah, f ¥¢ (nayamu) khawatir, = [
(magokoro) kejujuran, 4% 3% L\ (machidooshii) penantian panjang, %% (munen)
menyesal, °1F (yake) putus asa, %< 9 (warau) tawa. Makna yojijukugo proses (it
f£). & D 57z 2 & (arifuretakoto) hal yang lumrah, V™ & L & (imashime)
peringatan, BV (kashikoi) bijaksana, %5z % (kangaeru) pemikiran, #5¥%E (kijun)
standar, 4 /J(kyouryoku) kerjasama, 7 L 4 (kurushimi) kesengsaraan, 7&%7 (kurou)
penderitaan, &t 1% (keiryaku) trik, [® #f (konnan) kesulitan, 3217 « 52 & (jikkou -
jissen) mempraktekkan,Zz#% (juunan) lunak, JIEG# (junchou) menguntungkan, f%&
(shoubu) pertandingan, #L{& (shochi) pengolahan, A #4 {& H (jinzaikatsuyou)
kegiatan sumber daya manusia, AZE (jinsei) kehidupan, #* (shinpo) kemajuan, Z£
17 3% 4+ (seizonkyousou) memperjuangkan eksistensi, & {T:(sekinin) - tanggungjawab,
&N (sentaku) pilihan, T-#£ U (tesaguri) meraba — raba, %5 7/) (doryoku) kerja keras,
425 9 (nerau) mengarah pada, faf# (kiken) bahaya, #2%E (fukuzatsu) rumit, 1875
(fukkatsu) reinkarnasi, 221k, (henka) perubahan, 2k 9 (mayou) bingung, &L (konran)

kacau, H 43 5 F (jibunkatte) egois, H H (jiyuu) bebas, Jil &£ 9 (hagemasu)

menyemangati,f5 1% (gouman) sombong, {=4% (denju) inisiatif, 7&K (warukuchi)
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menghina. Makna yojijukugo hasil (f53): JRIX &5 E (genin to keka) sebab dan
akibat, 3 3# (unfuun) untung sial, 3f4afii 2. % (kanesonaeru) kombinasi, 15(toku)
keuntungan, ¥ V) (mukui) imbalan, 4 Z (meiyo) kehormatan, ° vV & f %
(yaritogeru) penyelesaian sampai akhir, #3772 3" (yakutatazu) tidak berguna, #Ffif
(hyouka) penilaian, 71V X 73 ¥ (hitoriyogari) kepuasan. Makna yojijukugo waktu -
periode = frekuensi (RFf] « FEH] « BEHFE): V2 T (itsudemo) kapan pun, 7k iz
(eien) selamanya, #% (en) takdir, 223> & 72\ (kawaranai) tidak berubah, f % % T
(saigomade) sampai akhir, IFFE% (jiki) kesempatan, FrfCi#E4L (jidaiokure) kuno,
IZ U 8 T (hajimete) pertama Kali, &\ (mijikai) sebentar, o] ¢, (nandomo) sering,
F T (subete) seluruh, I & A & (hotondo) sebagian besar. Makna yojijukugo seni
berbicara (F577): V& 72 D (ikinari) tiba — tiba, & & (iken) pendapat, Z U-2iF
(kojitsuke) melebih — lebihkan, T 7z & &  (detarame) tidak masuk akal,
17230 L\ (bakabakashii) konyol, % - T @ 1% 75> (mottenohoka) tidak berasalan.

Yojijukugo berisi tentang kata — kata kebijaksanaan klasik atau moral dalam
bentuk frase singkat. Dalam bahasa Inggris pun terdapat banyak kata — kata yang
digunakan seseorang saat berbicara atau menulis, guna memberikan kesan bahwa
mereka terdengar cerdas atau berpendidikan tinggi. Begitu pula dengan bahasa

Jepang terdapat frase yang memiliki makna idiom di dalamnya, yaitu ialah yojijukugo
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yang patut diketahui lebih lanjut oleh para pembelajar bahasa Jepang. Berikut ini

adalah beberapa contoh empat karakter idiom atau yojijukugo menurut Kamus

Yojijukugo Hairan Jiten karya Shindou Kenichiro (1986:43);

1. YA+ (Lw ol nNg)

ER G, MHERER, NMTXoTENRENITER
5T &,

Kangae, konomi, seishitsu nado ga, hito ni yotte sorezore ni
kotonaru koto.

“Pemikiran, kesukaan, sifat, dan lainnya berbeda-beda

berdasarkan orangnya.”
Secara harfiah kanji di atas, berarti ‘sepuluh orang sepuluh warna’.
Dalam terjemahan yang lebih luas memiliki makna bahwa untuk masing — masing
orang, garis kehidupannya (nasib) tentu berbeda — beda. Dengan kata lain, hidup ini
diwarnai dengan banyaknya perbedaan entah itu sifat atau pemikiran dari seseorang.
Jadi sepatutnya seseorang harus menghargai perbedaan tersebut dalam kehidupan

bermasyarakat.
2. BERER (b<WAb-oD)

HOMNLEZ i, %IZhs THDICE->TL 5DT
HbH, BN L ETIITENZ LB/ -TL B,

Jibun ga shita koto ha, ato ni natte jibun ni kaette kuru no de
aru. Warui koto o sureba warui koto ga kaette kuru.

“Apa yang kita lakukan, nantinya akan kembali lagi kepada
diri kita. Jika melakukan hal buruk akan kembali ke diri kita
buruk.”
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Secara harfiah kanji di atas, berarti “sumber yang buruk akan menyebabkan hasil
yang buruk pula’.

Dalam terjemahan yang lebih luas memiliki makna bahwa bila seseorang melakukan
kejahatan nantinya akan menuai kejahatan pula. Dengan kata lain menuai apa yang

telah ditabur. Idiom ini menekankan ide tentang karma pembalasan.
3. FRERE  (TLLH59)

FOENB NS> TEOE~RITH I L,

Migi no mimi kara haitte hidari no mimi he nukeru koto.

“Masuk dari telinga kanan keluar di telinga Kiri”
Secara harfiah kanji di atas, berarti ‘angin timur di telinga seekor kuda’. Bagi seekor
kuda yang dianggap masyarakat Jepang sebagai hewan bodoh sama hal nya dengan
keledai dianggapan masyarakat Indonesia, tiupan angin timur atau angina musim
semi yang membawa kehidupan baru diacuhkan dan tidak berarti apa — apa baginya,
hanya sekedar angin yang bertiup melewati telinganya.
Dalam terjemahan yang lebih luas memiliki makna bahwa masuk telinga kiri keluar
telinga kanan.

4. BEENE RRIASVRBE)

IERILTCH L CHT, b LB TENTH 2 &,
Nando sippaishitemo kujikezu, tachiagatte doryokusuru koto.
“Berapa kalipun gagal, bangkit, berusaha kembali.”

Secara harfiah kanji di atas, berarti ‘tujuh kali jatuh delapan kali bangkit’.

Dalam terjemahan yang lebih luas bermakna: dalam kehidupan ini manusia mengenal

pasang surut (kondisi ekonomi atau status sosial), maka dari itu jika mengalami
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kegagalan dibutuhkan keberanian untuk terus maju tidak peduli berapapun beratnya
itu. Dengan kata lain idiom ini menekankan sifat pantang putus menyerah.

Selain itu, berikut ini adalah beberapa contoh empat karakter idiom atau
yojijukugo yang berawalan dengan angka satu dalam manga Chibi Maruko Chan No
Yojijukugo Kyoushitsu 1 Karya Sakura Momoko.

5. —EMEHE (WL o biZATD)
2 DANP—D2OOHHDOEDIZEELEEHZ L,
Ooku no hito ga hitotsu mokuteki no tame ni matomaru koto.
“Banyak orang berkumpul untuk satu tujuan.”
Secara harfiah kanji di atas, berarti ‘solidaritas’.
Dalam terjemahan yang lebih luas memiliki makna bahwa dalam suatu perkumpulan

tentu terdiri dari banyak orang, banyak sifat yang berbeda tetapi menjadi satu karena

dikumpulkan untuk bekerja dengan tujuan yang sama.
6. —Hi—= (WHbIWbR)
—ARIC—ER T oS, EEICERY THhD Z &,
Issei ni ichido dake no kikai. Shougai ni ichido kagiri de
aru koto.
“Kesempatan satu kali seumur hidup.”
Secara harfiah kanji di atas, berarti ‘satu kesempatan dalam kehidupan’.
Dalam terjemahan yang lebih luas bermakna: satu kali kesempatan seumur hidup.

Setiap perjumpaan dengan peristiwa atau hal — hal yang terjadi dalam hidup

merupakan sesuatu yang berharga. Dengan kata lain idiom diatas menekankan rasa
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penghargaan terhadap sesuatu yang diperoleh. Jangan menyia — nyiakan kesempatan

yang tidak akan datang untuk kedua kalinya.
7.=TJIWr (o E DD XA

Ma=RIICTESZOIEILZ DL ZDIERGY
HE I, T2 2 L
Mono wo hito daitou de mapputa ni Kiru koto. Kono koto
kara, monogoto wo hayaka ni shori, ketsudan suru koto.
“Membelah sesuatu menjadi dua bagian. Dari hal tersebut
dengan cepat menyimpulkan suatu hal dan mengambil
keputusan.”
Secara harfiah kanji di atas, berarti ‘menarik kesimpulan dengan yakin’.
Dalam terjemahan yang lebih luas memiliki makna bahwa menyimpulkan sesuatu hal

dengan penuh keyakinan setelah mendengar dan melihat bukti.
8. —F—E (WobXoin-olzA)

O ERWFITHONT, WnmEbHVE N EHH D L,

Hito ya monogoto ni tsuite, ii men mo aru warui men mo

aru koto.

“Manusia dan makhluk hidup lainnya mempunyai sisi baik

dan buruknya sendiri.”
Secara harfiah kanji di atas, berarti ‘sisi baik dan buruk’.
Dalam terjemahan yang lebih luas memiliki makna bahwa setiap mahkluk hidup di
bumi ini masing — masing pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. Tidak
ada yang sempurna di dunia ini.

Sedangkan, berikut ini adalah beberapa contoh vyojijukugo yang tidak

bermakna idiom menurut buku Kanji In Context yang diterbitkan oleh The Japan

Times:
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0. R X ATe U A kinmujikan
Yojijukugo di atas mempunyai arti “Jam Kerja”
10. EEFEEHL 2> A U T A kanwajiten
Yojijukugo di atas mempunyai arti “Kamus Kanji”
11. BABIR 12 £ < AT nichidokukankei
Yojijukugo di atas mempunyai arti “Hubungan antara Jepang &
Jerman”
12. REEFE AA L L X minshushugi

Yojijukugo di atas mempunyai arti “Demokrasi”

2.5 Konteks

Konteks memegang peranan penting dalam menafsirkan makna tuturan karena
makna tuturan dapat berbeda-beda dalam konteks yang berbeda. Mulyana (2005:21)
menyebutkan bahwa konteks ialah situasi atau latar terjadinya suatu komunikasi.
Segala sesuatu yang behubungan dengan tuturan, apakah itu berkaitan dengan arti,
maksud, maupun informasinya, sangat tergantung pada konteks yang
melatarbelakangi peristiwa tuturan itu.

Unsur-unsur yang terdapat dalam setiap komunikasi bahasa, antara lain
dikemukakan oleh Hymes (dalam Chaer dan Agustina, 2004: 48-49), bahwa suatu
peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen, tercakup dalam akronim

SPEAKING (S: setting, P: participants, E: ends, A: act sequence, K: key,
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I instrumentalities, N: norm, G: genres). Kunci (key) mengacu pada nada, cara, dan
semangat dimana suatu pesan disampaikan, apakah dengan senang hati, dengan serius,
dengan singkat, dengan sombong, dengan mengejek, dan sebagainya. Dalam

penelitian ini penulis mengasumsikan konteks menjadi dua yaitu negatif dan positif.

2.6 Penelitian Terdahulu

Terdapat berbagai penelitian mengenai bidang linguistik khususnya semantik
dalam bahasa Jepang, salah satunya adalah penelitian mengenai “Analisis Makna
Gitaigo Dalam Komik Chibi Maruko-Chan Volume 12” yang dilakukan oleh Dian
Febriyanti, mahasiswa angkatan 2009 Fakultas llmu Budaya Universitas Brawijaya
pada tahun 2012 dengan menggunakan metode penelitian deskriptif.

Peneliti menganalisa makna onomatope dalam bahasa Jepang yaitu gitaigo
dan giongo, dan diketahui bahwa pengertian dari giongo adalah kata  yang
menggambarkan bunyi yang ada di sekeliling kita, gitaigo adalah kata-kata yang
menyatakan sesuatu yang tidak berbunyi tetapi secara simbolis berbunyi. Satu kata
gitaigo bisa memiliki lebih dari satu makna, seperti pada kata gorogoro, kushakusha,
shikkari, butsubutsu, oro oro, jitto, guigui, hinhin, ujiuji, kokun, kurukuru, boot,
mozomozo, paa, gyu, jimejime, gotagota.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa gitaigo
yang terdapat dalam komik Chibimaruko-chan volume 12 terdapat 41 data yang

meliputi: 2 data jenis gitaigo (penggambaran keadaan benda mati), 26 data jenis
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giyougo (penggambaran keadaan atau tingkah laku makhluk hidup), 13 data jenis
gijougo (penggambaran perasaan / emosi manusia).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti
memfokuskan penelitian pada yojijukugo yang berawalan dengan angka satu dan
mengandung makna idiom yang terdapat dalam manga Chibi Maruko Chan No
Yojijukugo Kyoushitsu 1 dan 2, yang kemudian dianalisis makna, konteks situasi,

dan unsur angka satu setelah diinterpretasikan ke dalam makna harfiah.



BAB 111

METODE PENELITIAN

Metode diartikan sebagai suatu cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan. Cara yang digunakan untuk mencapai tujuan adalah cara yang sistematis
dengan beberapa proses yang harus dilalui. Penelitian merupakan suatu sarana
yang digunakan untuk memahami secara mendalam dan ilmiah mengenai suatu
permasalahan dengan menggunakan suatu metode tertentu yang disesuaikan
dengan permasalahan yang akan diteliti untuk memperoleh berbagai data dan
informasi yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Jadi, metode
penelitian merupakan suatu cara atau proses yang sistematis yang digunakan

untuk suatu penyelidikan yang terorganisasi.

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, karena penulis tidak menggunakan variabel —
variabel yang harus dibuktikan dengan pengujian hipotesis, tetapi dari sumber
data tentang yojijukugo bermakna idiom yang berawalan dengan angka satu, maka
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu untuk mengamati,
menganalisis, dan membuat kesimpulan makna idiom apa yang terkandung, juga
dalam konteks seperti apa yojijukugo bermakna idiom yang berawalan dengan

angka satu digunakan dalam kehidupan masyarakat Jepang.

22
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3.2 Sumber Data
Data yang dikumpulkan untuk dianalisis dalam penelitian ini yaitu data
dasar berupa kumpulan jukugo yang diperoleh dari sumber data kepustakaan yang
berkaitan yojijukugo. Sumber data yojijukugo yang berawalan dengan angka satu
di peroleh dari manga:
a. Chibi Maruko Chan No Yojijukugo Kyoushitsu tahun 2001
h. Chibi Maruko Chan No Yojijukugo Kyoushitsu Tsudzuku tahun 2012
Kedua buku di atas ditulis oleh Sakura Momoko yang diterbitkan oleh
Shueisha. Penulis kelahiran 8 Mei 1965 di Shimizu ini mengangkat tema
kehidupan sehari — hari seorang gadis kelas 3 Sekolah Dasar yang tidak lain
merupakan pengalaman pribadinya saat kecil. Penulis menggunakan manga ini
karena yojijukugo yang digunakan merupakan jukugo yang sering dipergunakan
dalam kehidupan sehari — hari di Jepang yang banyak ditemukan dalam karya
sastra maupun bahasa koran. Selain itu, buku — buku tersebut penulis pergunakan
sebagai sumber data, karena buku — buku tersebut sudah memenuhi data yang
penulis perlukan dalam penelitian ini dan juga penulis membatasi hanya
yojijukugo yang berawalan dengan angka satu saja karena yojijukugo tersebut
merupakan jukugo yang paling banyak ditemukan dalam kedua buku Chibi

Maruko Chan No Yojijukugo Kyoushitsu.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian deskripstif kualitatif, maka metode

pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Yang dimaksud
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metode dokumentasi menurut Suharsimi- Arikunto (1993:202) adalah pencarian
mengenai hal — hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakukan adalah:

1. Membaca sumber data untuk mencari yojijukugo bermakna idiom yang
berawalan dengan angka satu.

2. Mengumpulkan yojijukugo bermakna idiom yang berawalan dengan angka
satu dari sumber data.

3. Menerjemahkan dialog dalam manga Chibi Maruko Chan No Yojijukugo
Kyoushitsu yang memfokuskan hanya pada yojijukugo yang berawalan
dengan angka satu dari bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia agar dapat
mengetahui makna idiom yang terkandung di dalamnya.

4. Menganalisis konteks situasi pada yojijukugo bermakna idiom yang
berawalan dengan angka satu digunakan oleh masyarakat Jepang dalam

kehidupan sehari — hari.

3.4 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan sangat berarti dalam suatu penelitian bila
diolah dan dianalisis. Arikunto (1993:209) mengatakan dengan memperhatikan
rancangan penelitian dan jenis data yang tersedia dalam menganalisis digunakan
deskriptif kualitatif dimana data yang digambarkan dengan kata — kata / kalimat
dipisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Langkah sistematis yang

dilakukan dalam metode analisis data ini adalah:
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1. Menganalisis data yojijukugo yang telah diklasifikasikan hanya yang
berawalan dengan angka satu untuk menganalisis makna idiom yang
dikandung sesuai dengan teori yang digunakan.

2. Mendeskripsikan konteks situasi yang dikandung tiap yojijukugo bermakna
idiom yang berawalan dengan angka satu dalam kehidupan sehari — hari
masyarakat Jepang.

3. Menganalisis data yojijukugo yang telah diinterpretasikan ke dalam makna
harflah masih dapat ditemukan unsur angka satu seperti saat masih
mengandung makna idiom atau tidak.

4. Menyimpulkan hasil analisis data.

5. Melaporkan hasil analisis data.

Hasil analisis data pada penelitian ini berupa uraian deskriptif, khusus untuk
laporan yang berisi tentang konsep pemakaian yojijukugo yang berawalan dengan

angka satu penulis menyajikan data di dalam tabel agar lebih mudah dipahami.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Analisis data dilakukan terhadap 35 yojijukugo yang berawalan dengan angka
satu yang diambil dari manga Chibi Maruko Chan No Yojijukugo Kyoushitsu 1 dan
2, masing — masing ditemukan 22 buah yojijukugo yang berawalan dengan angka satu
di buku pertama dan 13 buah di buku kedua. Data yang telah terkumpul
dikelompokkan, dicari artinya, dianalisis maknanya dan konteks dialog, selanjutnya
dianalisis ada tidaknya kandungan angka satu dalam yojijukugo sesudah diartikan ke
dalam makna harfiah. Penelitian ini pertama menjelaskan makna idiom  yang
terkandung dalam yojijukugo yang berawalan dengan angka satu yang akan dibagi
menjadi 7 jenis sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Oota, yaitu:

(1) yojijukugo yang menggambarkan makna sikap atau shisei (‘£#4) ditemukan 5
data,

(2) yojijukugo yang menggambarkan makna karakteristik atau tokuchou (4§{%)
ditemukan 7 data,

(3) yojijukugo yang menggambarkan makna perasaan atau kanjou (/& %)

ditemukan 3 data,
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(4) yojijukugo yang menggambarkan makna proses atau katei (1#F£) ditemukan 6
data,
(5) yojijukugo yang menggambarkan makna hasil atau kekka (&%) ditemukan 7

data,

(6) yojijukugo yang menggambarkan makna waktu, periode, dan frekuensi atau
jikan, jiki, hindo ( B[] -« BR4] - #55) ditemukan 6 data,

(7) yojijukugo yang menggambarkan makna seni berbicara atau wajutsu (F57f7)
ditemukan 1 data.

Kedua, menjelaskan analisis tentang positif negatif konteks situasi suatu
yojijukugo yang berawalan dengan angka satu lalu ditemukan 24 yojijukugo dengan
konteks positif dan 11 yojijukugo dengan konteks negatif. Selain itu, penelitian ini
juga menganalisis masih ada tidaknya unsur angka satu setelah diartikan dari makna
idiom ke dalam makna harfiah, kemudian ditemukan 20 yojijukugo yang masih
mempunyai unsur angka satu setelah diinterpretasikan ke makna harfiah, dan 15
yojijukugo yang tidak memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan ke dalam
makna harfiah. Dari analisis yang telah dilakukan, penulis mendapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Analisis makna, konteks, dan ada tidaknya unsur angka satu setelah
diinterpretasikan ke dalam makna harfiah pada yojijukugo yang berawalan

dengan angka satu dalam manga Chibi Maruko Chan No Yojijukugo
Kyoushitsu 1 Dan 2 Karya Sakura Momoko

% MU BAGE =k Konteks* Makna
Angka 1**

1. | —&%& (ichinenhokki) - (ketsudan) + —
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Lanjutan Tabel 4.1
2. | —AW&an (isshokenmei) [O/Ahr = vij er
(hitasura)
g
3. | —LAHEL (isshinfuran) (shuuchuu) + +
4. | —7JJiliWr (ittouryoudan) T (ketsudan) — +
5. | —F#H{= (isshisouden) S 72 Y (iinari) o +
6. | —%KHK (ichiitaisui) HALE 2 + —
(shirewataru)
7. |28 (ichibousenri) Bl A (meihaku) + er
8. | —HWESL (ichimokuryouzen) BH 1 (meihaku) + +
9. | =% T4 (ikkokusenkin) B H (kichou) N St
10. | —& %1 (icchouittan) KA (Ketten) — —
11. | —9 B3 (ichibyousokusai) KA (ketten) + +
12.1 —f—% (ichimonittou) J17#% (chishiki) + —
13. | —H Tk (ichijitsusenshuu) FEBiE LY — +
(machidooshii)
14. | —&—%5 (ikkiichiyuu) J&1% (kanjou) + —
15. | —filiAN%E  (isshokusokuhatsu) %1 (okori) + er
16. | —#@+TRL (ichimoudajin) A + +
(keiryaku)
17. | —#E—i& (isshinittai) i€ (shinpo) + +
18. | —a[EA (isshindoutai) /) + +
(kyouryoku)
19. | —¥#4 (ichirentakushou) HIE (fukkatsu) + +
20. | —## T4 (ikkakusenkin) 221K (henka) — —
21. | —EH%5 (icchidanketsu) 177 (kyouryoku) 7 er
22. | —gJE+ (ichigenkoji) #E4f (hyouka) — -
23. | —=¥4J (ichigonhanku) JRUA & s 5 Vi +
(genin to kekka)
24. | —2%:mi45  (ikkyoryoutoku) 5 (toku) + +
25. | —f7 5 (issekinichou) #5 (toku) + —
26. | —#—3% (ichijuuissai) Hetafm 2 5 + +
(kanesonaeru)
27, | —5mTfK - (ikkikasei) Y LiFD + +
(yaritogeru)
28. | —:¥%35  (ikkenrakuchaku) Y ETFB — +

(yaritogeru)
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29. | —H—% (ichigoichie) #% (en) + —

30. | —{it—f% (isseiichidai) R (jiki) b -+

1. | —#f—% (icchouisseki) FH - 4

(mijikai)

32. | —#hA#s  (ichibushijuu) 9T (subete) + —

33. | —H)&5Y) (issaigassai) 3~ (subete) + +

34. | —itJEUEE (isseifuubi) RefaEL + +

(jidaiokure)

35. | —z—#d) (ikkyouichidou) W& 720 (ikinari) + —

Keterangan:

1. Tanda * : menunjukkan bagaimana konteks situasi dalam dialog.
Selanjutnya, jika +  menunjukkan konteks situasi positif, sedangkan —
menunjukkan konteks situasi negatif.

2. Tanda ** . menunjukkan ada tidaknya unsur angka satu dalam

yojijukugo setelah diinterpretasi ke dalam makna harfiah. Selanjutnya, jika +
menunjukkan yojijukugo tersebut masih memiliki unsur angka satu walaupun telah
diinterpretasikan dalam makna harfiah, sedangkan —  menunjukkan tidak

memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

4.2 Pembahasan
Dalam manga Chibi Maruko Chan No Yojijukugo Kyoushitsu buku 1 dan 2
diperoleh data sebanyak 35 yojijukugo yang berawalan dengan angka satu. Berikut

akan dijelaskan tentang apa makna yang terkandung, dengan konteks seperti apa dan
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masih ada atau tidak kah unsur angka satu setelah diinterpretasi ke dalam makna
harfiah.

4.2.1 Yojijukugo Bermakna Sikap atau Shisei (&%)

Data 1
—2%E  (\WbhRAEoX)

Ichinenhokki mengandung makna ketsudan (& [#7), yaitu keputusan yang
diambil seperti seseorang yang membulatkan tekad untuk melakukan sesuatu dengan
tujuan tertentu. Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat Kosugi berniat
untuk melakukan diet karena baju yang dipakainya sudah tidak lagi bisa dikancingkan

karena kegemukan, seperti terlihat pada gambar 4.1 berikut.

C a9

=
7
58
o

Gambar 4.1 llustrasi Penggunaan Ichinenhokki (Sumber : Sakura, 2001:20)

Dialog :
(1)
N AV VB FE TR T
Kosugi kun : A mata futotta!
Kosugi : Ah gendut lagi !
@
AN A T RBL=RRE | My T HE B

Kosugi kun : Yooshi ichinenhokki! Daietto suru zoo
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Kosugi : Ok telah diputuskan! Berdiet
®3)
AN AW TR LKL TEED
Kosugi kun - Nikuman kudasai!
Kosugi : Tolong bakpao isi dagingnyal
ER IMnWEA Ty MRTL
Maruko : Kosugii daiettochuu desho
Maruko : Kosugii sedang diet kan
(4)
Mz BN OBIE 5 AT EASHIT4 =
Kosugi kun . Dakara itsumo ha 5 ko dakedo kyou ha 4 ko
Kosugi : Maka dari itu biasanya beli 5 biji hari ini 4 biji

Ichinenhokki pada dialog di atas menunjukkan keputusan Kosugi untuk berdiet
dan sebagai perwujudan dari niatnya Kosugi mengurangi pembelian cemilannya.
Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti ketetapan hati untuk sesuatu, praktis

yojijukugo ini tidak memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

Data 2
—pEm (W L X iFADWY)

Isshokenmei mengandung makna hitasura (UM 4 5), yaitu menyelesaikan
sesuatu sampai akhir seperti seseorang yang berusaha keras mencapai tujuan tertentu.
Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat Fuyuta melihat anak laki — laki
dengan bersemangat bermain sepak bola menggiring bola ke arah gawang, seperti

terlihat pada gambar 4.2 berikut.
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(1) @) @)
Gambar 4.2 llustrasi Penggunaan Isshokenmei (Sumber : Sakura, 2001, hal. 28)
Dialog :
G

AHE CBDONDO—FRMR L > T TEh—
Fuyuta san : Otoko no hito no isshokenmei ha sugata tte suteki ne-
Fuyuta : Penampilan laki — laki saat berusaha dengan keras itu keren

ya~

‘ 3)
< A DR B OREIIIERE I, ..
Maruo kun : Gakkyuu iin no senkyo ha Maruo Sueo ni...
Maruo : Pilihlah Maruo Sueo menjadi ketua kelas...
51 hivh. Lo 2
Maruko :Are mo...?
Maruko : Bagaimana dengan itu...?

Isshokenmei pada dialog di atas menunjukkan semangat untuk mencetak gol
yang ditunjukkan anak laki — laki menjadikan Fuyuta terpesona. Sedangkan Maruo
pun tak ingin kalah, ia juga berusaha mati — matian untuk mendapatkan suara teman —
temannya dalam pemilihan sebagai ketua kelas. Dengan kata lain, idiom ini
mempunyai arti bekerja keras untuk sesuatu, praktis yojijukugo ini tidak memiliki

unsur angka satu setelah diinterpretasikan.
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Data 3
—OLAEL (W LASBA)
Isshinfuran mengandung makna shuuchuu (), yaitu fokus seperti seseorang
yang tidak merasa terganggu akan apa yang terjadi disekitar tetapi malah tetap
berjibaku dengan sesuatu yang ada dihadapannya. Mempunyai konteks situasi positif,

tergambar saat istirahat jam makan tiba — tiba anak — anak menjadi panik saat

merasakan adanya getaran gempa bumi, seperti terlihat pada gambar 4.3 berikut.

1) () 3) (4)
Gambar 4.3 llustrasi Penggunaan Isshinfuran (Sumber : Sakura, 2001:35)
Dialog :
(1)
AN AW ch HUE
Kosugi kun . A jishin!
Kosugi : Ah gempa!
)
AN AW e
Kosugi kun : Ookii zo~
Kosugi : Besar ya~
FN5EA P BRI IS AHLD FIZO A L TLIEE 0 !
Togawa sensei : Minasan tsukue no shita ni hinanshite kudasai!

Guru Togawa : Semuanya berlindung di bawah meja!
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3)
2 OB Ea ) R
Maruko . Fuu osamatta you da ne
Maruko : Fiuh sepertinya sudah berkurang ya
TTEboA Versilaghawlje
Tama chan : Tomatta ne...
Tama : Sudah berhenti ya...
(4)
AN s —ILAEL
Kosugi kun . Isshinfuran
Kosugi : Tidak terganggu sedikit pun dengan apa yang baru terjadi

Isshinfuran pada dialog di atas menunjukkan bahwa walaupun teman kelasnya
melakukan penyelamatan diri dari gempa dengan merunduk di bawah meja, tetapi
tidak sama halnya dengan Kosugi yang tetap melanjutkan kegiatan makan siangnya.
Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti pemusatan pikiran pada satu hal, praktis
yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

Data 4
— Iy (o koD xo7EA)

Ittouryoudan mengandung makna ketsudan (7M7), yaitu keputusan seperti
seseorang yang memberikan putusan sepihak terhadap suatu situasi atas kesimpulan
pribadi. Mempunyai konteks situasi negatif, tergambar saat nenek memberikan
pernyataannya mengenai siapa yang paling dulu memakan coklat pemberian dari

teman kakak, seperti terlihat pada gambar 4.4 berikut.



Dialog :

Bhzboh
Onee chan
Kakak

BRESA
Okaasan
lbu

x51
Maruko
Maruko

Bhzbo
Onee chan
Kakak

BLWHERA
Ojii chan
Kakek

Lewy
Chichi Hiroshi
Ayah Hiroshi
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@) 3) (4)
Gambar 4.4 llustrasi Penggunaan Ittouryoudan (Sumber : Sakura, 2001:40)

1)

h— FNILAZIALE ST gl
: A- sore Yoshiko san ni moratta choko!
. Ah itu kan coklat pemberian Yoshiko!

(2)

TR TBRIABENTENDL. . .
: Datte Otousan ga tabeteta kara...
: Abisnya Ayah yang makan dulu...

PO TBEESANREXTWNW-ST. ..
: Datte Okaasan ga tabete ii tte...
. Abisnya kata Ibu makan aja nggak apa - apa...

3)
tONE—=U !
: Hido-i!
: Keterlaluan!

O LITEEERELA. ..
: Washi ha mada tabe to ran...
: Aku belum makan...

TS TABRIEBWELS ORENWATEA
: Ket konna koto oitoku no ga waruin da ro
. Ckck kan nggak baik naruh barang beginian di sini



36

(4)
BEXbHR A VRPICENTTEr S RENE L (BIEH B AT
)
Obaa chan : Saisho ni tabeta Hiroshi ga warui yo! (Obaa chan
ittouryoudan)
Nenek : Yang jahat itu Hiroshi karena dia yang paling dulu makan!

(Nenek tiba- tiba memutuskan dengan tegas)

Ittouryoudan pada dialog di atas menunjukkan bahwa setelah mendengar
pernyataan dari Maruko, ibu, ayah dan kakek maka nenek mengambil kesimpulan
bahwa orang yang pertama memakan coklat yang di atas meja adalah ayah. Dengan
kata lain, idiom ini mempunyai arti pemutusan sepihak, praktis yojijukugo ini tidak
memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasi.

Data 5
—FHlE  (WoLZE9HTA)

Isshisouden mengandung makna iinari (F 7% V), yaitu melakukan sesuai apa
yang telah dikatan seperti pengusaha rumah makan yang selalu menjaga resep yang
telah diturankan dari keluarganya. Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat
kakek makan soba di suatu rumah makan dan terus memuji rasa dan kekenyalannya,

seperti terlihat pada gambar 4.5 berikut.

Fme lpsgos = | 4% TSz owm=e woem
¥ ok L B[ AngrRezon [3hl oz 458
PR e J ¢ R e
5ol CYC2 - Il A2 =
& n w Nl LT s e o
w33 A < & +T le, ,:-%
H®IT T + b & b
T P AR

z % :
T3 e ~ D g
AN D o 1/

&/ o

() ©) (4)

Gambar 4.5 Ilustrasi Penggunaan Isshisouden (Sumber : Sakura, 2012:36)



Dialog :

BLWESA
Ojii chan
Kakek

JE3E

Tenshu

Pemilik toko

BFLWH A
Ojii chan
Kakek
BLWH oA
Ojii chan

Kakek

i
Tenshu

Pemilik toko

CBRBE D TR, L.
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1)

DFNI T I LRH S TEITORRA A E TWET IR

B LWBRTH 70

» Umai!! Koshi ga atte soba no fuumi ga ikiteiru subarashii

aji desu na

: Lezat!! Selain kenyal rasa mi ini terasa, enak sekali

)

 —FHEBERORN SR E NI T R AT
. Isshisouden sendai no chichi kara denjusareta soba nan

desu

: Mie yang diajarkan langsung turun temurun dari ayah sejak

dulu

1ED
- Hou
: Begitu ya

(3)

UL TH D FNTT A, 5 ELS TR iKY

DIRNZIETY 7R

: Sore ni shite mo umai desu na. Umakute naka naka owari

no nai soba desu na

: Meskipun begitu enak. Saking enaknya mie ini seperti tidak

ada habisnya

(4)
ZIEOESLb—=FHEBELEMID
BlxHOWNWTWET

: Aji mo sou desu ga...soba no nagasa mo isshisouden sendai

kara hikitsuideimasu

. Untuk rasa pun begitu...bahkan untuk panjang mie pun

merupakan warisan turun temurun

Isshisouden pada dialog di atas menunjukkan bahwa pemilik rumah makan

senantiasa menjaga aturan resep masakan yang diturunkan langsung dari ayahnya.
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Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti pesan pada anak pertama, praktis
yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

4.2.2 Yojijukugo Bermakna Karakteristik atau Tokuchou (%)

Data 6

G117 S CAY ARV A A R
Ichiitaisui mengandung makna shirewataru (%1417% %), yaitu sudah saling
mengenal seperti dua negara yang berhubungan baik dan berdekatan, hanya
terpisahkan oleh sungai kecil. Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat guru
Togawa menjelaskan gambar perkampungan yang dipisahkan oleh sungai kecil,

seperti terlihat pada gambar 4.6 berikut.

(23

A< ¥
NS N
P

bH
3
b
3
‘A

1) @) (©)
Gambar 4.6 llustrasi Penggunaan Ichiitaisui (Sumber : Sakura, 2001:15)
Dialog :
ta (1)
AL 5 I =KHEAKTT
Togawa Sensei : Kore ga ichiitaisui desu
Guru Togawa - Ini merupakan sungai kecil
(2)
* 5 MDHob e ZobLIZENH D AT

Maruko : Kawa no acchi to kocchi ni ie ga arun da ne
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Maruko : Ada rumah disekitar sungai ya

TeEbHe A LD Ay B BIKW Tz b1

Tama chan : Un, are nara oyoide watareru ne

Tama - lya, kalau begitu dengan berenang bisa menyebranginya ya
\ 3

Ligui Wy BRI RWANITEITLHATEA . . .

Noguchi san : Oyogenai hito ha dousurun darou ne...

Noguchi : Lalu orang yang tidak bisa berenang bagaimanaya...

* 5 X ZATH!

Maruko : Kikoeteru!

Maruko : Kedengaran!

Ichiitaisui pada dialog di atas menunjukkan hubungan dekat dua perkampungan
tersebut, diperkuat dengan percakapan Maruko dengan Tama bahwa jarak yang
memisahkan perkampungan tersebut dapat dilalui bahkan hanya dengan cara
berenang. Dengan kata lain, idiom ini berarti teman sebelah, praktis yojijukugo ini
tidak memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

Data 7
—ZYTH  (WhHLIEHSEAD)

Ichibousenri mengandung makna meihaku (H ), yaitu jelas terlihat tanpa
batas seperti ketika berada di suatu tempat tinggi, tanpa ada yang menghalangi maka
akan terlihat pemandangan yang ada di bawah dengan sangat jelas. Mempunyai
konteks situasi positif, tergambar saat Maruko, Hanagawa, dan Kosugi diajak oleh

Hidejii ke Tokyo Tower, seperti terlihat pada gambar 4.7 berikut.
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Dialog :

4P A
Maruko
Maruko

BT U0
Hidejii
Hidejii

=1 Y'a
Maruko
Maruko

N A
Kosugi kun
Kosugi

AN ALY
Kosugi kun
Kosugi

) ®3)

Gambar 4.7 llustrasi Penggunaan Ichibousenri (Sumber : Sakura, 2001:21)

1)

O R RO N —EFH I n—
: Waa Tokyo no machi ga ichibousenri da ne
: Wah sepanjang mata memandang Tokyo ya

()

EOE LB RAET X
: Hora Fuji san ga miemasu yo
: Lihat gunung Fuji kelihatan lho

Ch®
:Waa
: Wah

kB HmHEE !
: O bouenkyou da!
: Oh ada teleskop!

©)

' HOFEOR~ D EED
:'A ano mise no nikuman umasou!
: Ah bakpao isi dangignya toko itu kelihatannya enak!

Ichibousenri pada dialog di atas menunjukkan bahwa Maruko sangat senang

bisa ke Tokyo Tower, dari atas sana dia bersama dua temannya disuguhi



41

pemandangan yang indah salah satunya gunung Fuji. Dengan kata lain, idiom ini
mempunyai- arti sejauh dan seluas pandangan mata, praktis yojijukugo ini tidak

memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasi.

Data 8
—HIER  (WHBHL Y rHIHEA)

Ichimokuryouzen mengandung makna meihaku (1 F), yaitu terlihat dengan
jelas seperti dengan satu Kkali lihat pun, semua hal menjadi jelas dan dengan mudah
diketahui. Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat para wali murid di kelas
Maruko datang dan berdiri dibelakang untuk melihat proses belajar mereka, seperti

terlihat pada gambar 4.8 berikut.

1)

Gambar 4.8 llustrasi Penggunaan Ichimokuryouzen (Sumber : Sakura, 2001:23)

Situasi :

RESB
Jugyou sankan
Kunjungan kelas
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AR IEN O ) — B BRR
Dare ga dare no oya ka ichimokuryouzen
Siapa orang tua dari siapa begitu kelas terlihat

Ichimokuryouzen  pada ilustrasi di atas menunjukkan begitu jelas dan mudah
ditebak yang mana merupakan orang tua dari siapa. Dengan kata lain, idiom ini
mempunyai arti sekali pandang semua terlihat jelas, praktis yojijukugo ini memiliki
unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

Data 9
—AF4 (W Z<HAZA)

Ikkokusenkin mengandung makna kichou (&), yaitu sesuatu yang berharga
seperti saat seseorang sedang bersenang — senang atau menghabiskan waktu yang
berharga dalam hidup. Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat Fujiki

berkesempatan berdansa dengan Sasayama, seperti terlihat pada gambar 4.9 berikut.

Rl NS [ oy

L
»a e :
e W A?ﬁ &
1K @S g ¥ N {
ik
(1) () @) (4)
Gambar 4.9 llustrasi Penggunaan Ikkokusenkin (Sumber : Sakura, 2001:26)
Dialog :
(1)
A A VH TS AT
Fujiki kun . A tsugi ha Sasayama san da

Fujiki : Wah selanjutnya Sasayama
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()
RS A LS AEBENDRAT. .
Fujiki kun : Sasayama san to odoreru nante...
Fujiki . Dansa dengan Sasayama itu rasanya...
(©)
FEAR S A Lt
Fujiki kun : Shiawase
Fujiki : Bahagia
(4)
AL A b bh— WLE—A GEERFI—ZITS)
Fujiki kun : A a- Sasayama sa-n (Shiawase na toki ha ikkokusenkin)
Fujiki : Ah Sasayamaa (Momen bahagia itu berharga)
HEDE fIAR—o L TADK!
Migiwa san : Nani bo-tto shiten no yo!
Migiwa : Kenapa menunduk hah!

Ikkokusenkin pada dialog di atas menunjukkan bahwa saat Fujiki berganti
pasangan dansa bersama Sasayama, momen itu merupakan saat berharga bagi Fujiki.
Bahkan ia terlihat tidak rela jika harus berganti pasangan dansa lagi. Dengan kata
lain, idiom ini mempunyai arti suatu peristiwa yang berharga, praktis yojijukugo ini

tidak memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasi.

Data 10
=8 (o bx 5 o Jah)
Icchouittan mengandung makna ketten (/X #), yaitu kelemahan seperti. sisi
mata uang sifat manusia pun disamping memiliki kelebihan juga mempunyai
kelemahan. Mempunyai konteks situasi negatif, tergambar dalam ilustrasi di bawah

ini, seperti terlihat pada gambar 4.10 berikut.
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Gambar 4.10 Ilustrasi Penggunaan Icchouittan (Sumber : Sakura, 2001:39)
Situasi :
S BLERD=K—H&

Sakura ke no icchouittan
Kelebihan dan kekurangan keluarga Sakura

£5f s SN

§37) T BobErZbHr
Maruko :Chou - Akarui

Tan . Occho kochoi
Maruko : Kelebihan : Periang

Kekurangan: Ceroboh

BLWH A R PRI LW

55l BobrIbrn
Ojii chan : Chou : Yasashii

Tan : Occho kochoi
Kakek : Kelebihan : Baik hati

Kekurangan: Ceroboh

Bhzbeh R Lo

35! CBIVAE (F5 XL T0)
Onee chan : Chou . Shikkari mono

Tan : Okorinbo (Maruko ni taishite)
Kakak . Kelebihan ' : Orang yang bisa diandalkan

Kekurangan : Pemarah (Terhadap Maruko)
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Kewry TR SN T EERIT LR
g BoBLIIB LW
Chichi Hiroshi :Chou : Komakai koto wo ki ni shinai
Tan : Occho kochoi
Ayah Hiroshi : Kelebihan : Tidak memperdulikan hal kecil
Kekurangan: Ceroboh
BRES A & LoD
y ) BV AE (FB kL)
Okaasan : Chou : Shikkari mono
Tan : Okorinbo (Maruko ni taishite)
lbu : Kelebihan : Orang yang dapat diandalkan
Kekurangan: Pemarah (Terhadap Maruko)
BiEHHLA D R VIRATE B TR £ A TR 5
Obaa chan . Kekkyoku minna nita mono doushi nan jya nou
Nenek : Kesimpulannya bukankah semuanya kumpulan orang yang
sama

Icchouittan pada ilustrasi di atas masing — masing dengan menunjukkan
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki keluarga Sakura. Dengan kata lain, idiom ini
mempunyai kelebihan dan kelemahan, praktis yojijukugo ini tidak memiliki unsur
angka satu setelah diinterpretasikan.

Data 11
—HEK (WBUEHIEL I

Ichibyousokusai mengandung makna ketten (/X i), yaitu kelemahan seperti
seseorang yang memiliki penyakit serius, maka ia akan hidup dengan menghargai
kesehatan dan berusaha keras untuk memiliki umur yang panjang. Mempunyai
konteks situasi positif, tergambar saat Maruko bertanya tentang kondisi kesehatan

Yamane yang lemah, seperti terlihat pada gambar 4.11 berikut.
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by e

RES ¢
<ords

1)

Dialog :

£5F
Maruko
Maruko
(AR < A

Yamane kun
Yamane

AR < A

Yamane kun

Yamane

B
Maruko

Maruko

IR < A
Yamane kun

VEFSt
. Hee iroiro ganbatteirun da ne
: Wah sudah berusaha keras ya

2) @) (4)
Gambar 4.11 Hustrasi Penggunaan Ichibyousokusai (Sumber : Sakura, 2012:27)

1)

AR B G IHNT AR E DT TNAS T E2ThH

HD?

: Yamane ha ichou ga yowai kedo nani ka ki wo tsuketeiru

koto tte aru no?

: Yamane kesehatan perut mu kan lemah apa ada hal yang

perlu diperhatikan?

T HbAA
: Mochiron
: Tentu saja

)

MEFRAE LD, YVaxr L mitnb O O

2720

: Fukkin wo shitari, jogingu wo shitari, tsumetai mono wo

hikaetari

: Melakukan sit up, jogging, menahan tidak makan makanan

dingin

3)
WANARAIT > TV BHATER

T—RBR LBV LEEEEICIZIEZ O TV AT
: Ichibyousokusai to mo iu shi kenkou ni'ha ki wo

tsukatteirun da
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Yamane : Sebagai seorang yang punya penyakit aku betul betul
memperhatikan kesehatan

AN AW A Lo TREDITCHE
Kosugi kun : Ore datte ki wo tsuketeru ze
Kosugi : Aku juga memperhatikan lho
4)
AN AW CFAD T 6 XV ETHRITT 0l XWERn L.
Kosugi kun . Asa no gohan ha 6 pai made, yoru ha 10 pai, sore to...
Kosugi . Sarapan sampai 6 mangkuk, makan malam 10 mangkuk,
selainitu..

Ichibyousokusai pada dialog di atas menunjukkan bahwa besar usaha yang
telah dilakukan Yamane untuk mendapatkan kesehatan atas kesadaran akan kondisi
perutnya yang lemah. Dengan Kkata lain, idiom ini mempunyai arti seorang sakit
melawan penyakit, praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah
diinterpretasikan.

Data 12
—f—% (B o E9)

Ichimonittou mengandung makna chishiki (%17%), yaitu pengetahuan seperti
sewaktu mengerjakan soal ulangan atau latihan sebaiknya satu per satu, tidak
menumpuk pertanyaan yang tidak dimengerti. Mempunyai konteks situasi positif,
tergambar saat Maruko dan Hamaji bertanya kepada guru Togawa tentang soal yang

tidak mereka mengerti, seperti terlihat pada gambar 4.12 berikut.
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(1)

Gambar 4.12 llustrasi Penggunaan Ichimonittou (Sumber : Sakura, 2012:29)

Dialog :

Fllded:

Togawa Sensei

Guru Togawa

=1 \'n

Maruko
Maruko

FHFeA
Togawa Sensei
Guru Togawa

ITEC
Hamaji
Hamaji

FINGEAE
Togawa Sensei
Guru Togawa

O kSE O

e
N e

Moz BV
AR 1
gt \em
i B ﬂ_%‘
& get)
v

% L

b T 25 g
A 2 T &S e
DRAES 45
¥ b Kt
oS %
A T

b

T

(@) @) (4)

1)

PRSI HLEEEERD £, D biund

IABHVE LT ITHEAEZFATIEIND

Minasan kore kara renshuu mondai wo yarimasu.
Wakaranai tokoro ga arimasutara sugu ni sensei wo yonde
kudasai

. Baik, semuanya sekarang waktunya mengerjakan soal

latihan. Kalau ada yang tidak mengerti langsung panggil
saya

(2)

A 2L I Ib FHA
: Sensei koko kara koko ga wakarimasen
. Pak guru dari sini saya tidak mengerti

CENTIE=H—BVEEL XD
: Sore deha ichimonittou ikimashou
: Kalo begitu mari jawab pertanyaan satu per satu

©)

RO BN EEA
: Sensei keisan no shikata ga wakarimasen
: Pak guru saya tidak mengerti cara menghitung

F BN ATY £
. Hai ichimonittou ganbarimashou
: Baik berusahalah menjawab pertanyaan satu per satu
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(4)
ERES i e Sl oe ¥ oY/ LA A Ul S
Yamada : Sensei zenbu wakaranai jyo-
Yamada : Sebenarnya pak guru nggak bisa semua kan~
FGeA versiag-nraw
Togawa Sensei . E-tto...
Guru Togawa »Hmm...

Ichimonittou pada dialog di atas menunjukkan bahwa guru Togawa
memberikan suatu pengetahuan bahwa dalam mengerjakan soal, selesaikan satu per
satu tidak melewati soal yang susah dan pada akhirnya membuat menumpuk. Dengan
kata lain, idiom ini mempunyai arti mengatasi masalah satu demi satu, praktis
yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

4.2.3 Yojijukugo Bermakna Perasaan atau Kanjou (&%)

Data 13
—HFE (WBEULSBALY D)

Ichijitsusenshuu mengandung makna machidooshii (£F & iz L ), yaitu

penantian panjang seperti tersiksa karena menunggu untuk bertemu seseorang.
Meskipun hanya tinggal satu hari tetapi menunggu terasa seperti setahun, tak kunjung
datang. Mempunyai konteks situasi negatif, tergambar saat kakek yang menunggu
saat untuk kembali bertemu Maruko sehabis mengikuti acara klub lansia, seperti

terlihat pada gambar 4.13 berikut.
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1)

Dialog :

BLWH A
Ojii chan
Kakek

51
Maruko
Maruko

BLWH A
Ojii chan

Kakek

51
Maruko
Maruko

Bhzbe
Oneechan
Kakak

) )

Gambar 4.13 Hustrasi Penggunaan Ichijitsusenshuu (Sumber : Sakura, 2001:19)

1)

CEDL T RV E !
: Maruko! Tadaima!
: Maruko! Aku pulang!

BLWLRABNRAY !
: Qjiichan okaeri!
: Kakek selamat datang!

(2)

CELTIZEAB OB E—HTFRKOE W TE S L 5

7z -

: Maruko ni aeru kono shunkan ichijitsusenshuu no omoide

mattotta zo

: Menunggu satu hari untuk bertemu Maruko seperti setahun

lho

XD TFHIEL
: Maruko mo da yo
: Maruko juga begitu

(3)

L EARDOFIT CIRRIT L T2 T CRny
. Roujinkai no ryokou de ippakuryokou shiteta dake janai
: Bukannya wisata kKlub lansia hanya menginap satu malam ya
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Ichijitsusenshuu pada dialog di atas menunjukkan betapa senangnya kakek saat
pulang dan dapat bertemu dengan Maruko. Disisi lain kakak merasa heran pada kakek
yang hanya menginap di luar satu malam, bisa begitu ingin bertemu Maruko. Dengan
kata lain, idiom ini mempunyai arti satu hari bagai seribu musim, praktis yojijukugo
ini memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

Data 14
—E—F (\oZxnbi))

Ikkiichiyuu mengandung makna kanjou (/&{%), yaitu perasaan atau emosi
seperti halnya di kehidupan ini suka duka saling terjadi bersamaan, misalnya disaat
orang lain bahagia belum tentu kita juga merasakan hal yang sama. Mempunyai
konteks situasi negatif, tergambar pada raut muka Maruo yang senang berubah

menjadi sendu, seperti terlihat pada gambar 4.14 berikut.

R | o

U St
CCHITO
TSN H N a

B

(1) @) @) (4)
Gambar 4.14 llustrasi Penggunaan Ikkiichiyuu (Sumber : Sakura, 2001:24)
Dialog :
: (2)
HE < A VANV EATLE 927 TL &9
Maruo kun : Zubari! Hyaku ten deshou yatta deshou

Maruo : Tidak salah lagi! Dapat seratus lho



EbLoA
Tama chan
Tama

E£DF

Maruko

Maruko

—Ebe A
Tama chan
Tama

51

Maruko
Maruko

52

()

versithsBoaWwiiayd Bbriversi
: Tesuto 70 ten data tte...
: Katanya nilai tesnya 70...

(3)

AWVWER—RET A PDBRTC—BE—F TE T

FOTKHEMTI BRELWE

. liyo ne. Maruo kun ha tesuto no ten de ikkiichiyuu dekite...

Mattaku tanjun de urayamashii yo

. Asyik ya. Maruo karena nilai tes berubah dari senang

menjadi khawatir... Gampangnya semua membuat iri lho.

= aloly b )
:Sou da ne
lyaya

(4)

bW L EXSIXT e
: Waai! Kyou ha purin da
: Hore! Hari ini puding

Ikkiichiyuu pada dialog di atas menunjukkan betapa tidak bertahan lamanya

kebahagiaan yang dirasakan Maruo sebelum berubah menjadi kekhawatiran. Dengan

kata lain, idiom ini mempunyai arti suka dan duka, praktis yojijukugo ini tidak

memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasi.

Data 15

—fBpE (o L x <2 <IED)

Isshokusokuhatsu mengandung makna okori (%Y ), yaitu kemarahan seperti

seseorang yang langsung marah meledak — ledak hanya dengan dipicu dengan hal

kecil. Mempunyai konteks situasi negatif, tergambar saat ayah dan ibu Maruko
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bertengkar, Maruko mengkhawatirkan akan perceraian, seperti terlihat pada gambar

4.15 berikut.

el et
~TE g He

1)
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Gambar 4.15 lustrasi Penggunaan Isshokusokuhatsu (Sumber : Sakura,

Dialog :

BRSA
Okaasan
Ibu

7l =l v
Chichi Hiroshi
Ayah Hiroshi

HaB
Maruko

Maruko

Bhzbo
Onee chan
Kakak

£5F
Maruko

Maruko

2001:27)

1)

o) b A LS R N AT R
: Mattaku itsumo itsumo!
: Yaampun selalu Iho!

I BE—RNBEAZE !
: Uruse- yai omae koso!
. Ah kamu juga!

(2)

T FERY o TEWH S RVIans.
: Mata rikon tte iidasanai ka na...
: Nggak ngomong mau cerai lagi kan ya...

» BRI RE TS oA
: Isshokusokuhatsu joutai da yo ne...
. Situasi yang meledak ledak ya...

(3)

CT T ULETHR KO .
: Te terebi demo miyou ka na...
 Gimana kalau lihat te televisi saja...
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BRzbo TEOL L
Onee chan :Sou ne...
Kakak . lya ya...

(4)
all 2 =4 VZ VA RDOX SAKERY 2> LEUT
Terebi . Tarento MaruBatsu san fusai ga rikon shimashita
Televisi : Bintang pasangan suami istri O X telah bercerai

Isshokusokuhatsu pada dialog di atas menunjukkan bahwa Maruko dan kakak
ingin mendinginkan situasi panas dengan menyalakan televisi, tetapi apa daya televisi
ternyata justru membicarakan hal sensitif seperti perceraian seorang pasangan suami
istri artis. Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti menyulut kemarahan dengan
satu sentuhan, praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasi.

4.2 .4 Yojijukugo Bermakna Proses atau Katei (iBF2)

Data 16
—lITR (VB H I A)

Ichimoudajin mengandung makna keiryaku (7f#%), yaitu rencana atau trik
untuk menghadapi sesuatu seperti seseorang yang menghadapi masalah lalu
menemukan jalan keluarnya sendiri. Mempunyai konteks situasi positif, tergambar
saat di badan Maruko ditemukan bintik — bintik bekas gigitan nyamuk, lalu kakek

melakukan sesuatu untuk mengatasinya, seperti terlihat pada gambar 4.16 berikut.
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(1)

Dialog :

51
Maruko
Maruko

BLWH A
Ojii chan
Kakek

BLWHA
Ojii chan
Kakek

BFLWWH A
Ojii chan
Kakek

ER ORT
Maruko
Maruko

BLWHSA
Ojii chan
Kakek

£5F
Maruko

@) 3) (4)

Gambar 4.16 llustrasi Penggunaan Ichimoudajin (Sumber : Sakura, 2001:22)

(1)

BTV S ITWRYRY N TE Loz
: Karada ni ippai potsupotsu ga dekichatta
: Banyak muncul bintik — bintik di badan

e ENERBOLHbI LR
: Mu sore ha ka no shiwaza jya
: Oh itu bukannya bekas gigitan nyamuk ya

(2)

CEBHTOLICENETEIT !
: Maruko washi ni makasete oke!
: Maruko serahkan saja padaku!

(3)

CFZ PO —BITR T x> —
. lejuu no ka wo ichimoudajin jya—
: Menangkap kumpulan nyamuk di dalam rumah

ch— I
: Wa nitouryuu!
: Wa kakek seperti memegang pedang di kedua belah tangan!

(4)
virEnes Hra
: Kemui...
: Penuh asap...
THEBEOBICRSTS. .

» Maruo kun no me ni natteru...
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Maruko : Mata kakek menjadi seperti mata Maruo...

Ichimoudajin pada dialog di atas menunjukkan usaha kakek untuk mengatasi
banyaknya nyamuk dirumah dengan cara menyalakan obat nyamuk berbentuk
lingkaran, yang nanti asapnya akan membunuh serangga penghisap darah tersebut.
Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti menangkap semua dengan satu jaring,
praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

Data 17
—E—E (W o LAWY

Isshinittai mengandung makna shinpo (i #%), yaitu perkembangan seperti

perubahan dari keadaan yang buruk menuju perubahan yang lebih baik. Mempunyai
konteks situasi positif, tergambar saat pertandingan tarik tambang Kosugi menjadi

parameter kemenangan, seperti terlihat pada gambar 4.17 berikut.

(1) @) @) (4)
Gambar 4.17 llustrasi Penggunaan Isshinittai (Sumber : Sakura, 2001:29)

Situasi :

—E—IBOFRIT/NMIZH - T
Isshinittai no genin ha Kosugi ni atta
Penyebab tarik ulur saat perlombaan adalah Kosugi
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Isshinittai pada dialog di atas menunjukkan tenaga besar yang dimiliki Kosugi
tentu sangat membantu untuk meraih kemenangan, tetapi sayangnya bila ia merasa
mulai lelah ia melakukan tarik ulur yang membuat teman — temannya kewalahan.
Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti perkembangan dan kemunduran, praktis
yojijukugo ini tidak memiliki unsur angka satu.

Data 18
— D (o LAE I T2

Isshindoutai mengandung makna kyouryoku (1#%77), yaitu bekerjasama seperti
dua orang bersatu bekerjasama dalam kekompakan. Mempunyai konteks situasi
positif, tergambar saat Kayo berpasangan dengan Sugiyama yang disukainya
bekerjasama untuk memenangkan lomba berjalan dengan salah satu kaki diikat,

seperti terlihat pada gambar 4.18 berikut.

e - ANY
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BiROBEY o i T
| 55 CUES DoBPATEOL—

(1) @) @) (4)
Gambar 4.18 llustrasi Penggunaan Isshindoutai (Sumber : Sakura, 2001:34)

Dialog :
(1)
mEbon P ZANEERZIN Ve XTI AT
Kayo chan . Nininsankyaku Sugiyama kun to pea nante...

Kayo : Berpasangan dan bekerjasama dengan Sugiyama itu seperti...



(2)
ARGV v U b EE T AEA SR L
Sugiyama kun : Yosh! Isshindoutai de ganbarou ze!!
Sugiyama : Ok! Ayo bekerjasama dengan kompak ya!!
3
nEbHoA B A =R R AT
Kayo chan : Sugiyama kun to isshindoutai nante...
Kayo : Menjadi satu dengan Sugiyama itu rasanya...
o7 ALEIZ DOV T~
Hoka no pea . Ichi ni tsuite~

Pasangan lain

: Mendekati garis finish~

(4)
fliod~7 S
Hoka no pea - Yooi
Pasangan lain : Yeah
AR )
Sugiyama kun : Et
Sugiyama :Eh

58

Isshindoutai pada dialog di atas menunjukkan bahwa Sugiyama meminta Kayo

untuk bersama — sama kompak dalam mengayunkan langkah agar menang dalam
lomba. Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti menyatukan hati —untuk
bekerjasama, praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah
diinterpretasikan.

Data 19

A o (Wb AT L&)

Ichirentakushou mengandung makna fukkatsu (£7%), yaitu kelahiran kembali

seperti kepercayaan akan dilahirkan untuk kedua kalinya sehabis kematian atau
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reinkarnasi. Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat Hanawa menjelaskan

tentang dua orang yang dilahirkan kembali setelah kematiannya di atas bunga teratai

dan kembali hidup bersama — sama, seperti terlihat pada gambar 4.19 berikut.

e (9
m?@
e

) s D S
SERUE T

e

T oatom
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A
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n~d'11|>[{-
@y g IR e

et T e

1)

) ©) (4)

Gambar 4.19 llustrasi Penggunaan Ichirentakushou (Sumber : Sakura, 2012:30)

Dialog :

e < A

Hanawa kun

Hanawa

EadBr
Maruko
Maruko
—Ebo
Tama chan
Tama

fEfm < A

Hanawa kun

(1)

D A LA D 2 LT TR bR T O USE

DD FIAEFNEDLBRZ LB NI DS, | .

. Ichirentakushou to ha bukkyou no kotoba de shigo mo

gokurakujoudo de onaji hasu no hana no ue ni umare
kawaru koto wo iu no sa...

. Berbagi nasib satu sama lain jika dalam Budha berarti

setelah kematian pun di dalam surga kamu akan dilahirkan
kembali di atas bunga teratai yang sama...

(2)

u~rF v rlEnz
: Romanchikku da nee
: Romantis ya
HEAE TR

: Honto da ne

: Sangat

(3)

ERIE LB AEFENE D> THEICAZTTWIT L XL 57

NEHEY Lk

: Kimitachi mo umare kawatte mo tomo ni ikite ikeru youna

hito to deau to ii yo
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Hanawa : Senang bertemu dengan orang yang meski dilahirkan
kembali pun tetap hidup bersama-sama seperti kalian

FAHFETEDLRA EOTERNR
Maruko to Tama chan : Sou da ne

Maruko dan Tama ‘lyaya

| (4)
HEDI A AEm< A LB LD LS
Migiwa san : Hanawa kun to atashi no youni
Migiwa . Seperti juga aku dan Hanawa
1B < A C\\.
Hanawa kun E...
Hanawa : Hah...

Ichirentakushou pada dialog di atas menunjukkan bahwa Hanawa senang dapat
berteman dengan anak — anak sebaik Maruko dan Tama. la berdoa jika dilahirkan
kembali mereka dapat bersama — sama lagi hidup di surga di atas bunga teratai yang
sama. Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti menyerahkan hidup pada satu

teratai, praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

Data 20
—#T4L (o HAZA)

Ikkakusenkin mengandung makna henka (% {t), yaitu perubahan seperti
berharap agar terjadi perubahan pada kondisi ekonomi sosial suatu rumah tangga
menjadi lebih baik. Mempunyai konteks situasi negatif, tergambar saat ayah, Maruko
dan kakek bermimpi mereka menjadi kaya raya, seperti terlihat pada gambar 4.20

berikut.
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1) 2) @) (4)
Gambar 4.20 llustrasi Penggunaan Ikkakusenkin (Sumber : Sakura, 2012:31)
Dialog :
(4)
FHTFERbrIEBLVLHSA P ELUBYE D FET LI (=

BTE&ENL-ANThoT)
Maruko to Chichi Hiroshi to Ojii chan : Takarakuji ga atarimasu youni

(Ikkakusenkin yume miru sannin

de atta)

Maruko dan Ayah Hiroshi dan Kakek : Semoga menang lotre (Tiga orang
yang bermimpi kaya dalam
sekejap)

Ikkakusenkin pada dialog di atas menunjukkan bahwa keesokan harinya
bukannya berusaha dengan bekerja keras, mereka malahan membeli kertas lotere dan
berharap bahwa mimpi mereka menjadi kaya raya dengan sekejap dapat terkabul.
Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti selembar kertas seribu emas, praktis
yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

Data 21

—FHHE - (Do B TEATO)

Icchidanketsu mengandung makna kyouryoku (1% 77), yaitu kerjasama seperti

saat seluruh anggota keluarga bersama — sama bekerjasama untuk satu tujuan.
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Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat malam tahun baru keluarga

Maruko melakukan tradisi bersih — bersih rumah, lalu ibu mencari kue mochi yang

akan dijadikan hantaran pada saat tahun baru, seperti terlihat pada gambar 4.21

berikut.

1)
Gambar 4.21 llustrasi Penggunaan Ichidanketsu (Sumber : Sakura, 2012:38)

Dialog :

B A
Okaasan
Ibu

BREA
Okaasan
lbu

BiIbbo A
Obaa chan
Nenek

BiIbbo A
Obaa chan
Nenek

St RET O
PSR |
7 SO0 B

)

I U

(2) ©) (4)

(1)

D AR T BERE U TR R & !
: Minna de icchidanketsu shite oosouji yo!
: Semuanya ayo bersama sama mengerahkan tenaga untuk

bersih — bersih besar — besaran

()

BIEHLRUBEL B EE AN
: Obaa chan kagami mochi shirimasen ka?
: Nenek tahu kue mochi berbentuk cermin segi empat tidak?

» WAL AT 2
: Sou ieba mikakenai ne
» Kalau itu aku tidak lihat

3)

CHBATIRBE S BTG A
: Minna kagami mochi shiran ka ne
. Kalian tidak tahu mochi berbentuk cermin segi empat

dimana ya?
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Ichidanketsu pada dialog di atas menunjukkan kegiatan bebersih rumah berubah
seketika saat ibu mulai mencari kue menjadi pencarian kue mochi oleh seluruh
anggota keluarga. Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti menyatukan semua
bekerjasama untuk satu tujuan, praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu
setelah diinterpretasikan.

4.2.5 Yojijukugo Bermakna Hasil atau Kekka (& %)
Data 22
—=ALt (WBIFAZL)

Ichigenkoji mengandung makna hyouka (#F fffi), yaitu penilaian seperti
seseorang yang senang mengomentari secara detil dan melontarkan kritik terhadap
sesuatu yang ada dihadapannya dan bersifat mengganggu. Mempunyai konteks situasi
negatif, tergambar saat Maruko dan ibu menanggapi sisi positif dari sesuatu, seperti

terlihat pada gambar 4.22 berikut.

(1) () 3) (4)
Gambar 4.22 llustrasi Penggunaan Ichigenkoji (Sumber : Sakura, 2001:16)



Dialog :

51
Maruko
Maruko

Y i =
Chichi Hiroshi
Ayah Hiroshi

BREEA
Okaasan
Ibu

ke w
Chichi Hiroshi
Ayah Hiroshi

BRESA
Okaasan

Ibu
BFLWH A
Ojii chan
Kakek

BLWE A
Ojii chan
Kakek

64

(1)

A HFR TN EFo TE i &
: Kyou gakkou de e ga jouzu tte iwareta yo
: Hari ini di sekolah gambaranku dibilang bagus Iho

LT BIMEE L AT
: Ket oseji da yo oseji!
: Halah itu berlebihan!

)

L ZOREI LT E R
: Kono joyuu san kirei yo nee
: Artis ini cantik ya

DT TEDIRALHE L R da—02
: Tada no atsugeshou jane- ka
: Bukannya itu cuma pemakaian kosmetik yang tebal ya

(3)

HO N EYLThLBRIZETES —ERELERD !
: Mou! Doushite mo anata ha sou ichigenkoji na no!
: Sudah! Bagaimana pun juga kamu pengkritik pedas!
e

(E?

- He?

(4)

LR eI TIERWVWEE | DLOF Lo
: Chigau! Hiroshi ha koji dehanai zoo! Washi no ko jya
: Bukan! Hiroshi bukan anak yatim piatu kok! Dia anakku

Ichigenkoji pada dialog di atas menunjukkan betapa menjengkelkannya ayah

saat Maruko dan ibu mengatakan hal yang baik. Lalu ayah malah menanggapi dengan

kata — kata yang menjatuhkan lawan bicara dan terkesan tidak menghargai. Dengan

kata lain, idiom ini mempunyai arti pria yang suka mengomentari sesuatu, praktis

yojijukugo ini tidak memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.



65

Data 23
Zea] (Wi Z il auk)

Ichigonhanku mengandung makna genin to kekka (J§l[K & & %), yaitu
penyebab dan hasil seperti saat seseorang masih berbicara satu kata dan
menimbulkan reaksi ketidak puasan bagi lawan bicaranya. Mempunyai konteks
situasi negatif, tergambar saat seorang penulis novel memberikan pidatonya

dihadapan murid Sekolah Dasar, seperti terlihat pada gambar 4.23 berikut.

f B
x 7
3 &
AL
T
5

P{*Egﬁ“'S
OO M7

1) (2) ©)) (4)
Gambar 4.23 llustrasi Penggunaan Ichigonhanku (Sumber : Sakura, 2001:18)
Dialog :
(1) )

e A HIIERZDOO SO EBREE A S A THEE L L
9

Kouchou sensei : Kyou ha sakka no MaruMaru san no ohanasi wo minasan de
kikimashou

Kepala Sekolah . Hari ini mari kita semua dengarkan pidato dari penulis
MaruMaru

wifé) 3

R4 RICDOBFH TTNbEFRA BT ORI RNE D
!

Kouchou sensei : Yaku ni tatsu ohanasi desu kara ichigonhanku mo Kiki
nogasanai youni!

Kepala Sekolah . Karena di pidato ini banyak pesan yang bermanfaat mohon

agar didengarkan dengan baik!
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3)
QOfEx BB S NV B b HEL LD ! o TWAULEIEND
TN BILET !
Marumaru sakka : Minasan! Yume wo mochimashou! Negatteireba yume ha
karanazu kanaeraremasu!
Penulis Marumaru  Semuanya! Mari punyai mimpi! Bila ada kemauan mimpi itu
tispa akan terwujud!
(4)
FrTp E A AEMNLIRToTE-To L. .
Minasan : Ima karanazu tte itta yo ne...
Minasan : Barusan dia bilang tispa kan ya...

Ichigonhanku pada dialog di atas menunjukkan para murid spontan berkasak —
kusuk dengaan teman sebelahnya ketika sang penulis salah mengucapkan satu kata
saat berpidato. Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti sepatah kata yang tidak
memuaskan, praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah
diinterpretasikan.

Data 24

—ZWfF  (WoXx x v xr o L)

Ikkyoryoutoku mengandung makna toku (4), yaitu keuntungan yang di dapat
dari satu tindakan seperti melakukan suatu aktivitas tetapi memperoleh beberapa
keuntungan. Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat Maruko menabung
lalu kakek pun ingin melakukan hal yang sama, seperti terlihat pada gambar 4.24

berikut.
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— it >t T Of
N RHE T T

1)
Gambar 4.24 llustrasi Penggunaan Ikkyoryoutoku (Sumber : Sakura, 2001:25)

Dialog :

BLWH A
Ojii chan
Kakek

51
Maruko
Maruko

BLWH A
Ojii chan
Kakek

BN
Maruko
Maruko

£5F
Maruko

Maruko

BLnboA
Ojii chan

2) ®3) (4)

1)

B L5 FIFEPNRDBVLD B
: Oya Maruko chokin kai erai noo
: Wah Maruko sedang menabung ya hebat

(@)

POV EBB LD A HRONIE?
: Chokin ha ii yoo Ojiichan mo yareba?
: Menabung itu baik Iho kakek mau coba juga?

) —ATHBITRHEEEDRE VDN AD B
: U-n demo chokinbako wo kawanakya ikan noo
. lya tapi bukannya harus beli celengan dulu kan

©)

cLd 5 FOFeMIC e L ?
: Jyaa Maruko no chokinbako ni chokin sureba?
. Kalau begitu bagaimana kalau menabungnya di celengannya

Maruko?

(4)

PR E DR Tl L TE C—FEmEL X
: Chokinbako wo kawanakute chokin mo dekite ikkyoryoutoku

dayo

. Meski tidak membeli celengan tetapi tetap bisa menabung

sekali dayung dua tiga pulau terlampaui tho

BE !
: Oo!
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Kakek : Ok!

Ikkyoryoutoku pada dialog di atas menunjukkan bahwa Maruko mengajak
kakek melakukan hal yang sama, tetapi karena kakek tidak mempunyai celengan
maka Maruko memberikan kakek ide untuk menabung menggunakan celengannya.
Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti satu tindakan dua keuntungan, praktis
yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

Data 25
—aH2E  (Lotxichr))

Issekinichou mengandung makna toku ( 45 ), yaitu keuntungan seperti
melakukan sendiri kegiatan yang bertujuan ganda dan mendapat keuntungan yang
berlipat pula. Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat Maruko akhirnya
berinisiatif membuat kasurnya sendiri karena belum juga dibelikan orang tuanya,

seperti terlihat pada gambar 4.25 berikut.

>
o8 A P
ST S~
Aomi e 2

(1) () @) (4)
Gambar 4.25 llustrasi Penggunaan Issekinichou (Sumber : Sakura, 2001:37)
Dialog :
(1)
F5H 1 7Ry RES TN RRW e LHGTESD B A

Maruko . Fun beddo katte kurenai nara jibun de tsukuru mon
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Maruko : 'Huh pokoknya kalau nggak dibeliin kasur yang lucu aku
mau buat sendiri
(2)
EXANE S ZOLNL o TWHEARZTZENRT. .
Maruko : Kono chikaratteiru manga wo kasanete...
Maruko : Dengan tenaga ini aku menumpuk komik...
3)
EX R Ch—WEARL N DONTRy R TEXT—FH_E”
1
Maruko : Wa-i manga mo katadzuite beddo mo dekite issekinichou da
ne
Maruko . Wah selain merapikan komik juga berhasil membuat kasur
menyelam sambil minum susu namanya
(4)
51 . R R ') —
Maruko : Jishin da- u-
Maruko : Uh ada gempa~

Issekinichou pada dialog di atas menunjukkan usaha Maruko membuat
kasurnya sendiri dengan cara menumpuk kumpulan komiknya membentuk persegi
panjang sebesar ukuran futon-nya. Selain kasur ia juga telah berhasil meringkas
komiknya yang biasanya berserakan di lantai kamar. Dengan kata lain, idiom ini
mempunyai arti melempar satu batu dua burung terkena, praktis yojijukugo ini
memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

Data 26
=R (B LUw H o EW)

Ichijuuissai mengandung makna kanesonaeru (F&23fi 2 %), yaitu kombinasi

seperti tidak hanya dalam pemakaian baju, menu makanan pun dapat dikombinasikan.

Mempunyai konteks situasi negatif, tergambar saat Nagayama menjelaskan apa itu
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yang disebut konsep makanan sederhana pada Maruko dan Kosugi, seperti terlihat

) ©) (4)

Gambar 4.26 lustrasi Penggunaan Ichijuuissai (Sumber : Sakura, 2012:26)

1)

pada gambar 4.26 berikut.
%2 —
aya-—
—{ige
fih &
DD
JyE
o)
A

(1)
Dialog :
F< A

Nagayama kun

Nagayama

EADRE
Maruko

Maruko

ML A
Kosugi kun
Kosugi

£ 5
Maruko
Maruko

I RIREIT LD ERBT DL O R EEE S

FTAIZE

. Ichijuuissai gohan to shiru mono to okazu hitoshina no

youna shokuji wo sasunda yo

: Telah disediakan makanan sederhana seperti nasi, sup, dan

satu makanan pelengkap Iho

(2)

) BHOEDH O BT —H 32 A
: Uchi no kinou no gohan ha ichijuuissai da ne
: Berarti makanan di rumah kemarin termasuk makanan

sederhana ya

©)

L EINRFHVAF L ED )T =R
: Sou iya oren chi mo kinou ha ichijuuissai data na
- Kalau begitu kemarin di rumahku juga makan makanan

sederhanaya

LA  IMEENIZT TN D2
: Et Kosugi sore dake de tariru no?
: Eh kamu cukup makan cuma segitu Kosugi?
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(4)
N AW véssi
Kosugi kun : Ou
Kosugi s lya

Ichijuuissai pada dialog di atas menunjukkan bahwa yang dimaksud kombinasi
makanan sederhana adalah semangkuk sup dan makanan pendamping. Ternyata
dalam keluarga Maruko pun menerapkan konsep pengkombinasian makanan seperti
yang dikatakan Nagayama. Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti semangkuk
sup sepiring lauk, praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah
diinterpretasikan.

Data 27
—RIE (Do EEY)

Ikkikasei mengandung makna yaritogeru (<° 9 & (1 %), yaitu menyelesaikan
sesuatu seperti bekerja terus menerus dengan tidak beristirahat guna menuntaskan
pekerjaan sampai akhir. Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat Maruko
menunda makan dan tidur untuk mengerjakan sesuatu sampai selesai, seperti terlihat

pada gambar 4.27 berikut.

TR Z kfﬁ?iﬂ? L=
) i A &
B\¥ F: Kb e e
ey B R T2 iR
5L T £y

2 5 Iz L

kX ) t

(1) (@) @) (4)

Gambar 4.27 llustrasi Penggunaan Ikkikasei (Sumber : Sakura, 2012:32)



Dialog :

BREEA
Okaasan
Ibu

51
Maruko
Maruko

ke wa
Chichi Hiroshi
Ayah Hiroshi

BEES A
Okaasan
Ibu

Bhazboh
Oneesan
Kakak

ARk
Maruko
Maruko

BdBr

Maruko

Maruko

BREEA
Okaasan
Ibu
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1)

CEDLTTVURNRDL?
: Maruko purin taberu?
: Maruko mau makan puding?

CANG R
:Ima iranai
: Nanti saja

)

CEDFITEI LA TVEDRZIDON?
: Maruko ha doushita meshi kuwanee no ka?
: Kenapa Maruko tidak makan?

DBV S THIDN M ERENFTITRERNL S
. Iranai tte asa kara nani mo tabezu ni daijoubu kashira
: Katanya nggak mau, padahal dari pagi tidak makan apa tidak

apa apa ya

3)

CEBTRICED D&
: Maruko saki ni neru wa yo
: Maruko aku tidur duluan ya

WY
:Un
lya

(4)

K EAALIIBEALLS Y (=&ML & T 7z &

L1172 o7)

. Takusan hairu kara yoroshiku! (lkkikasei ni shiageta

Maruko deatta)

: Nantinya bakal masukin banyak jadi tolong! (Hasil Maruko

yang bekerja tanpa istirahat)

AT Z DE S X VITERIT
. Nani kono okkii chokinbako ha
1 Apa — apaan celengan sebesar ini
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Ikkikasei pada dialog di atas menunjukkan Maruko membuat celengan yang
lebih besar dari yang ada, maka dari itu ia sampai menolak makan dan tidur sampai
pekerjaannya berakhir. Dengan kata lain, idiom ini - mempunyai arti menyelesaikan
sampai akhir, praktis yojijukugo ini tidak memiliki unsur angka satu setelah
diinterpretasi.

Data 28
—MEE  (WolFABLSBER<)

Ikkenrakuchaku mengandung arti yaritogeru (X° ¥ &3 %), yaitu penyelesaian
sampai akhir seperti satu masalah terselesaikan saat itu juga. Mempunyai konteks
situasi positif, tergambar saat ibu memarahi Maruko karena kamarnya lagi — lagi

berantakan, seperti terlihat pada gambar 4.28 berikut.

T ?

W #

5

Fj oz

"y
1) ) ©)) 4)
Gambar 4.28 llustrasi Penggunaan Ikkenrakuchaku (Sumber : Sakura, 2012:34)
Dialog :
1)

BREESA TEBTFNFRETARIZEBENLT
Okaasan : Maruko! Mata konna ni chirakashite

Ibu : Maruko! Berantakan seperti ini lagi
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(2)
B A VAT TRIEV DBV DBEIE 2 ET LML NT
Okaasan . Anta tte ko ha itsumo itsumo onaji koto de shikararete
Ibu : Kamu itu Iho selalu saja dimarahi soal hal yang sama

4)
B A B2 (ZhicT—H&EETHD)
Okaasan . Ara? (Kore ni te ikkenrakuchaku dearu)
Ibu : Loh? (Ini sudah selesai)

Ikkenrakuchaku pada dialog di atas menunjukkan dengan sigap dan tidak
banyak omong Maruko membersihkan kamarnya. Bahkan sebelum ibu selesai
memarahinya Maruko telah selesai dengan kegiatan merapikan ruangannya. Dengan
kata lain, idiom ini mempunyai arti satu peristiwa selesai dengan tenang, praktis
yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.

4.2.6 Yojijukugo Bermakna Waktu - Periode * Frekuensi atau Jikan « Jiki °

Hindo (FFH] - BRI - BRE)

Data 29
—H#—= (WBEIWVbHR)

Ichigoichie mengandung makna en (#%), yaitu kesempatan yang ditakdirkan
dengan kata lain tidak menyia - nyiakan kesempatan yang tidak terulang dan hanya
datang sekali, seperti upacara minum teh Jepang yang dikenal dengan sadou (Z53&).

Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat kakek yang setiap harinya

meminum teh, seperti terlihat pada gambar 4.29 berikut.
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-
;i
2
3

(@) @)

Gambar 4.29 llustrasi Penggunaan Ichigoichie (Sumber : Sakura, 2001:17)

Dialog :

x5 1
Maruko
Maruko
BLWHSA

Ojii chan
Kakek

BLWH A
Ojii chan
Kakek

()
CBLOHBERABADATLERIZTELZ ZD TV
< be—fl—ShRAlEoT
: Ojiichan mainichi nonderu ocha dakedo kokoro wo komete
irenakucha ichigoichie nan datte
. Kakek, meskipun setiap hari minum teh minumlah dengan
sepenuh hati karena itu kesempatan satu kali seumur hidup

1ED
:Hou
: Begitu kah

3)
T AN I ABRIT—H—& U
: Sumire san ocha ha ichigoichie jya
. Sumire, minum teh itu kesempatan satu kali seumur hidup
Iho

Ichigoichie pada dialog di atas menunjukkan bahwa kegiatan sesederhana

minum teh pun menjadi suatu kehormatan dapat melakukannya, karena dianggap

kesempatan untuk menikmati rasa teh yang enak itu tidak dapat terulang setiap

harinya. Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti pertemuan satu kali seumur

hidup, praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.
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Data 30

— = (o HEEN)

Isseichidai mengandung makna jiki (I # ), yaitu kesempatan seperti
kesempatan sekali seumur hidup seseorang untuk menunjukkan eksistensinya.
Kesempatan pertama dan terakhir kalinya bagi seseorang. Mempunyai konteks situasi
positif, tergambar saat Maruko ingin dibelikan baju untuk mendapat pengakuan dari

orang — orang di sekelilingnya, seperti terlihat pada gambar 4.30 berikut.

N 0Lk
ST SN H

1) ) &) (4)
Gambar 4.30 Ilustrasi Penggunaan lIsseichidai (Sumber : Sakura, 2001:36)
Dialog :
1)
R BT LOEDIZH LW U E—AE 5 Tx
Maruko . Atashi no tame ni atarashii wan pi-su kattee
Maruko : Belikan baju terusan untuk Maruko ya
BEEEA DD BDORTLDN LR 720
Okaasan : Itsumo no fuku de ii janai
Ibu : Baju yang biasanya masih bagus kan
(2)
EX o TRESINLD A T—H—ROBENFHEETE L —
Maruko : Datte hyoushousareru nante isseichidai harebutai da yo-

Maruko . Habisnya untuk sebuah pengakuan sekali seumur hidup lho~
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BREESA IRTHEETET. L
Okaasan : Nani mo soko made...
Ibu : Nggak sampe sejauh itu juga lah...
3)
BLWHESA Y L~ lHE—RESBRIAIALL DD
Ojii chan : Sou jya isseichidai jya okaasan yoroshiku tanomu
Kakek : Benar juga kalau begitu sekali seumur hidup tolong ya bu
(4)
EXA CBLWOLRAREINDIDIIHELE T E. . .
Maruko : Ojii chan hyoushousareru no ha atashi dake do...
Maruko : Kakek yang seharusnya dipuji itu aku lho...

Isseichidai pada dialog di atas menunjukkan Maruko ingin sekali seumur hidup
berpakaian dengan baju yang bagus dan mendapat pengakuan bahwa ia cantik
memakai baju itu, begitu pula dengan apa yang dilakukan kakek. la memakai baju
kebanggaanya untuk sebuah pujian. Dengan kata lain, idiom ini mepunyai arti sekali
dalam satu masa, praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah
diinterpretasikan.

Data 31
—i#l—=% (o brinotx)

Icchouisseki mengandung makna mijikai (1), yaitu waktu yang pendek atau
singkat seperti satu hari mempunyai siang dan malam yang begitu singkat untuk
dilalui. Mempunyai konteks situasi negatif, tergambar saat Noguchi melihat Maruko
yang begitu mudahnya diajak untuk bersenda gurau, seperti terlihat pada gambar 4.31

berikut.
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s S et

Stk
g tEl

1)

Dialog :

Ligmi oy
Noguchi san

Noguchi

oA
Noguchi san
Noguchi

SR
Maruko

Maruko

BLWH oA
Ojii chan
Kakek

O A
Noguchi san
Noguchi

@) 3) 4)

Gambar 4.31 llustrasi Penggunaan Icchouisseki (Sumber : Sakura, 2001:38)

(2)
XL L EIAVDOBENE LRI/ TTEEZHAL
720V
: Sakura san no owarai sensu ha icchouisseki de dekita mon
janai ne
: Selera humor Sakura cepat sekali munculnya ya

©)
SRV HDOANIRBEWEHZ T NME. L
: Shiritai! Ano hito ni owarai wo oshieta jinbutsu wo...!
: Penasaran! Aku mau tau siapa makhluk yang mengajari
humor anak itu...!

4)
el E—
: Tadaima-
: Aku pulang~

TEAHF— BN TD
: Maruko aitakatta noo
- Maruko aku menrindukan mu lho

L HDAD !
: Ano hito ka!
: Oh orang itu!

Icchouisseki pada dialog di atas menunjukkan betapa ingin tahunya Noguchi

akan selera humor Maruko yang tinggi. la ingin tahu siapa yang mengajari Maruko
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dengan mudahnya memunculkan rasa humor tersebut. la penasaran bagaimana bisa
Maruko tidak membutuhkan waktu yang lama untuk sekedar bersenda gurau. Dengan
kata lain, idiom ini mempunyai arti sesingkat siang dan malam, praktis yojijukugo ini
tidak memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasi.
Data 32
—EE (WHBERLLTW D)

Ichibushijuu mengandung makna subete (3~ C), yaitu keseluruhan seperti
melihat suatu peristiwa secara kronologis. Mengetahui semuanya dengan detil.
Mempunyai konteks situasi positif, tergambar saat kakek dari balik tembok
mengamati Maruko yang diam — diam mengambil dan memakan cemilan dari dalam

loker penyimpanan di dapur, seperti terlinat pada gambar 4.32 berikut.

Ak —Ar e\
S Qe <

e AC ST
& =G ?"A‘Hﬁﬁ'

1) 2) ©)) (4)
Gambar 4.32 llustrasi Penggunaan Ichibushijuu (Sumber : Sakura, 2012:28)
Dialog :
(2)
EXn Cholthole WEEELODO V7 X — I TLBRES
AOEDTHLES ELTWVW R
Maruko . Atta Atta. Itadaki mono no kukki- sate ha Okaasan

hitorijimeshiyou to shiteita ne
Maruko : Ada ada. Jadi Ibu mau mau memonopoli biskuit hadiah ya
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&)
Bk rBWLWZ v d =Ttz
Maruko : Oishii kukki- da nee
Maruko : Biskuit yang lezat ya
(4)
BLWwwbA EDF LD L8R T E
Ojii chan : Maruko yo washi ha ichibushijuu miteita zo
Kakek : Hei Maruko aku melihatmu dari awal sampai akhir Iho

Ichibushijuu pada dialog di atas menunjukkan dari awal sampai akhir kakek
tau dengan jelas perbuatan Maruko. Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti
semua awal sampai akhir, praktis yojijukugo ini tidak memiliki unsur angka satu
setelah diinterpretasikan.

Data 33

—HIEY (o SNBSS W)

Issaigassai mengandung makna subete (4 <X T), yaitu seluruhnya seperti
seseorang yang tidak mengakui kesalahan yang telah ia perbuat lalu tidak sengaja
mengungkapkan semuanya dengan menunjukkan air muka bahwa ia pelakunya.
Mempunyai konteks situasi positif, tergambar pada saat ibu menanyakan apa yang
terjadi pada biskuit di lemari penyimpanan di dapur, seperti terlinat pada gambar 4.33

berikut.
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S ITTS
w%v@m
St 8t

o O eN ot
NE Tt al Do

(1)

@) ®3) (4)

Gambar 4.33 llustrasi Penggunaan Issaigassai (Sumber : Sakura, 2012:35)

Dialog :

BREA
Okaasan

lbu

£5F
Maruko

Maruko

BRESA
Okaasan
Ibu

BREEA
Okaasan
lbu

(1)

LV FRERIEh ST yxR - BEASNWNE T

RoSTED?2 VEINEHLERTZALSZ2WNTLL 91

: Maruko! To da nani atta kukki- to osenbei doko he yatta

no?! Masaka zenbu tabetan janai deshou ne

: Maruko! Dimana biskuit dan kue beras yang ada di rak hah?

Jangan bilang semua sudah kamu makan ya

B X7 w770 £ )
: Shi... shiranai...
1 Ti... tidak tau...

2)

—EIEEI R LW E S B o E Enbia !
. Issaigassai hakujou shinai to toubun oyatsu nuki dakara ne!
. Kalau kamu tidak mengaku semuanya nggak ada cemilan

buat selanjutnya Iho ya!

(4)

CEDLTHATCHTAHIR LD, .
: Maruko anta kao de hakujoushita wa ne...
: Maruko mukamu sudah menunjukkan semuanya vya...

Issaigassai pada dialog di atas menunjukkan Maruko menunjukkan muka yang

ketakutan, maka dari situlah ibu mengetahui siapa yang memakan biskuit yang

disimpan di dapur. Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti semua terlihat jelas,

praktis yojijukugo ini tidak memiliki unsur angka satu setelah diinterpretasikan.



Data 34
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—HEEE (W oWV DY)

Isseifuubi mengandung makna jidaiokure (A% £ 41), yaitu kuno seperti

barang atau sesuatu yang dahulu pernah menjadi populer. Mempunyai konteks situasi

positif, tergambar saat ibu mencari sesuatu yang masih dapat digunakan di dalam

kotak mainan anaknya saat masih kecil, seperti terlihat pada gambar 4.34 berikut.

e SN .

SIxcE

ol

IZ

b5
5O n o 7=
PRy 83
AN U T
23 o
e
@ R
b B
< ?

1)

(2) ©) (4)

Gambar 4.34 llustrasi Penggunaan Isseifuubi (Sumber : Sakura, 2012:37)

Dialog :

BRESA
Okaasan
Ibu

BRSA
Okaasan

lbu

SV i =
Chichi Hiroshi

Ayah Hiroshi

©)
ANEEZEI RDIFRVNALE B, . ?
: Nanika yosasou na no ha nai kashira. Ara...?
. Ada yang masih bagus nggak ya. Loh...?

(4)
ESTHTEHIT -2 ) oD XL
: Tsukatte mitara kekkou yokatta no yo
: Kalo dicoba mainkan masih bagus lho

LwnsAadricbE LT Bl & LTRAD
ff] T O — it JEUEE)

. Jiisan ore ni mo kashite kure (Kata tataki toshite otona no
aida de futatabi isseifuubi)

» Kek pinjami aku juga dong (Sebagai penepuk pundak
(pengingat. pada masa lalu) sekali lagi menjadi hits di
kalangan orang dewasa)
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Isseifuubi  pada dialog di atas menunjukkan bahwa mainan yoyo yang
ditemukan ibu diantara tumpukan mainan dahulu di suatu waktu pernah menjadi
permainan yang digemari dunia. Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti populer
di satu masa, praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah
diinterpretasikan.

4.2.7 Yojijukugo Bermakna Seni Berbicara atau Wajutsu (354t7)
Data 35
—%—8 (WhoXxxrnhbl))

Ikkyoichidou mengandung makna nayamu (fx¢), yaitu kekhawatiran seperti
kekhawatiran seseorang yang sedang menyembunyikan sesuatu agar orang lain tidak
dapat melihat keburukan diri. Mempunyai konteks situasi negatif, tergambar. saat
Maruko selalu terkejut dan salah tingkah setiap ibu berbicara sesuatu, seperti terlihat

pada gambar 4.35 berikut.

FUSTA I NH SRR
08 [« | SongEs

@) () ©) (4)
Gambar 4.35 llustrasi Penggunaan Ikkyoichidou (Sumber : Sakura, 2012:33)
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Dialog :
1)
BRI Db D T AT
Okaasan : Ara mou konna jikan
Ibu . Ah sudah jam segini
(2)
BRI EAEASAENH DT, L.
Okaasan . Soro soro kaimono ni...
Ibu : Saatnya pergi belanja...
3)
BEES A EL5FBUVo LIl ?
Okaasan : Maruko mo isshoni iku?
Ibu : Maruko juga mau ikut?
(4)
51 D 2N e eald) ERE ML D TR O TR
(BREAD—Z—BhNTHUE 5 Th-o>T)
Maruko . E..to... Kyou ha yamete okou ka na (Okaasan no
ikkyoichidou ni binkan na Maruko deatte)
Maruko : Hmm... Hari ini nggak ikut deh (Setiap tingkah laku ibu

membuat Maruko salah tingkah)

Ikkyoichidou pada dialog di atas menunjukkan bahwa Maruko takut ibu
menemukan kertas ulangan yang berisi nilainya yang jelek, dengan sedikit terkejut
lalu menjawab pertanyaan ibu. Dengan kata lain, idiom ini mempunyai arti satu
gerakan satu aksi, praktis yojijukugo ini memiliki unsur angka satu setelah

diinterpretasikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, kesimpulan yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

1. Makna idiom yang terkandung dalam yojijukugo yang berwalan angka satu
dalam manga Chibi Maruko Chan No Yojijukugo Kyoushitsu 1 dan 2 diketahui
sebagai berikut: 5 data bermakna sikap, 7 data bermakna karakteristik, 3 data
bermakna perasaan, 6 data bermakna proses, 7 data bermakna hasil, 6 data
bermakna waktu, periode, dan frekuensi, dan 1 data bermakna seni berbicara.

2. Konteks situasi yang terkandung dalam yojijukugo yang berawalan angka satu
dalam manga Chibi Maruko Chan No Yojijukugo Kyoushitsu 1 dan 2 terdiri
atas: 24 data mempunyai konteks situasi positif dan 21 data mempunyai
konteks situasi negatif.

3. Diketahui yojijukugo yang masih memiliki unsur angka satu. setelah
diinterpretasikan sebanyak 18 data dan 17 data lainnya tidak memiliki unsur
angka satu setelah diinterpretasikan ke dalam makna harfiah di dalam
yojijukugo yang berwalan angka satu dalam manga Chibi Maruko Chan No

Yojijukugo Kyoushitsu 1 dan 2.

85
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka beberapa hal yang dapat
direkomendasikan untuk pengembangan dan penelitian lebih lanjut yaitu:

1. Penelitian ini hanya membahas yojijukugo yang berawalan dengan angka satu,
oleh karena itu perlu juga dilakukan penelitian mengenai yojijukugo dengan
unsur angka selain angka satu.

2. Penelitian ini hanya membahas makna idiom yang terkandung dalam
yojijukugo yang berawalan dengan angka satu, oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian tentang mengapa yojijukugo yang memakai angka satu sebagai
awalan lebih banyak ditemukan di kamus yojijukugo, dibanding yojijukugo

yang mempunyai unsur angka yang lain.
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